
 
 

PENGARUH MEDIA PEMBELAJARAN 

DIORAMA TERHADAP MOTIVASI BELAJAR 

PESERTA DIDIK PADA MATERI SIKLUS AIR 

KELAS V MI TAKHASUS DARUL ULUM 

NGALIYAN SEMARANG TAHUN AJARAN 

2023/2024  

SKRIPSI 

 
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Pendidikan Dalam Ilmu Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

 

 

 

Oleh :  

ADILA PUSPITASARI 

2003096062 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG 

2024  



ii 
 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

 

 

 

 



iii 
 

PENGESAHAN 

 

 

NOTA DINAS 



iv 
 

 

  



v 
 

ABSTRAK 

 
Judul : Pengaruh Media Pembelajaran Diorama Terhadap 

Motivasi Belajar Peserta Didik Pada Materi Siklus Air 

Kelas V MI Takhasus Darul Ulum Tahun Ajaran 

2023/2024 

Nama : Adila Puspitasari 

Nim : 2003096062 

Skripsi ini dilatar belakangi dengan permasalahan peserta didik yang 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

terutama pada materi siklus air. Hal ini disebabkan proses pembelajaran yang 
kurang efektik karena metode yang digunakan adalah metode konvensional  

dan tidak adanya media pembelajaran sehingga peserta didik merasa bosan 

dan mengakibatkan menurunnya motivasi belajar. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh media pembelajaran diorama terhadap motivasi belajar 

peserta didik pada materi siklus air kelas V MI Takhasus Darul Ulum 

Ngaliyan semarang. Teknik pengumplan data yang penulis gunakan yaitu 

observasi, kuesioner/angket, dan dokumentasi. Populasi dan sampel pada 
penelitian ini adalah siswa kelas V MI Takhasus Darul Ulum Ngaliyan 

Semarang tahun ajaran 2023/2024 yang berjumlah 25 peserta didik Teknik 

analisis data menggunakan uji prasyarat (uji normalitas dan uji homogenitas) 
uji hipotesis (uji-t). Dan hasil penelitian menggunakan uji-t  dengan bantuan 

Microsoft Excel yang mengasilkan nilai signifikan 0,000 < 0,05 sehingga Ha 

diterima dan H0 ditolak  Lalu melalui analisis uji korelasi menghasilkan nilai 
0,20 dengan pernyataan ada pengaruh dengan kategori rendah. Maka dari 

pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran diorama 

berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik pada materi siklus air 
kelas V MI Takhasus Darul Ulum Ngaliyan Semarang. 

Kata Kunci : Media pembelajaran diorama, Motivaasi belajar, Siklus air 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan 

manusia karena dengan pendidikan seseorang dapat mempersiapkan dirinya 

untuk masa depan. Neolaka menjelaskan bahwa pendidikan ialah terjadinya 

perubahan dalam diri seseorang karena adanya  pengaruh dari lingkungan 

untuk menghasilkan perubahan yang terbaik dalam kebiasaan berperilaku, 

pikiran dan sifat.1 Pendidikan adalah bagian terpenting di kehidupan 

manusia. Tanpa adanya pendidikan, manusia tidak mengerti apa-apa dan 

tidak akan mendapatkan masa depan yang baik, karena pada hakikatnya 

manusia hidup membutuhkan pendidikan. Adanya pendidikan digunakan 

untuk meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM) supaya memiliki 

kepribadian yang baik dan dapat membangun generasi baru nantinya. 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menerjemahkan pendidikan adalah 

sebuah proses mengubah perilaku dan sikap seorang individu ataupun 

kelompok menjadi dewasa dengan adanya upaya pengajaran dan pelatihan. 2  

Salah satu wujud perngajaran pernernunjang kerberrhasirlan adalah 

adanya serkolah-serkolah atau lermbaga-lermbaga perndi rdirkan. Adanya 

lermbaga perndi rdi rkan untuk mermbirna serserorang supaya  mernjadi r prirbadi r 

yang lerbirh bairk lagi r kerderpannya. Kir Hajar Derwantara mernyerbutnya “Tri r 

                                                             
1 Nealoka, Amos dan Grace Amialia A, Landasan Pendidikan Dasar 

Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup (Depok: Kencana, 2015). 
2 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) Daring (Kementrian Pendidikan Kebudayaan Riset dan Teknologi 
Republik Indonesia, 2016). 
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Pusat Perndi rdi rkan” yairtu kerluarga, serkolah, dan masyarakat, serdangkan 

mernurut Undang-undang Rerpublirk Irndonersi ra Nomor 20 Tahun 2003 

mernyerbutnya serbagair perndi rdirkan irnformal, perndirdi rkan formal, dan 

perndi rdirkan non formal.3 Terrlerpas darir hal  terrserbut, lermbaga perndi rdirkan 

dirgunakan untuk mernunjang prosers permberlajaran hirngga saat irnir dan 

merngalami r perrubahan dan perrkermbangan untuk merncerrdaskan gernerrasi r 

bangsa dan mernjadi r manusira serutuhnya. Duni ra perndirdi rkan mermasuki r erra 

dirgi rtalirsasi r dirmana prosers Kergiratan Berlajar Merngajar (KBM) harus berrsirfat 

PAKErM, artirnya kertirka guru serdang merlaksanakan prosers permberlajaran, 

sirswa harus berrsirfat aktirf, kreratirf, erferktirf, dan mernyernangkan serhi rngga dapat 

terrcapairnya tujuan dan kerberrhasirlan.4 Akan tertapir kernyataannya 

perrmasalahan masirh terrjadi r sampair saat irnir yairtu prosers permberlajaran yang 

masirh mernerkaankan pernghafalan materrir saja dan guru juga masi rh 

mernggunakan mertoder permberlajaran konvernsironal, dalam pernggunaan 

merdira yang kurang terpat pada materrir dan kondi rsir serperrtir irni r merngakirbatkan 

prosers permberlajaran akan mernjadi r monoton. Prosers permberlajaran yang 

monoton akan merngakirbatkan sirswa suli rt untuk berrpirkirr krirtirs, tirdak fokus 

dalam mermercahkan suatu masalah, dan kurangnya irnovasir karerna sirswa 

hanya dirtuntut pada mernghafalkan irnformasi r sermata. Hal irni r nantirnya akan 

berrperngaruh pada motirvasir berlajar perserrta dirdi rk. 

                                                             
3 Marlina Ghazali, ‘Optimalisasi Peran Lembaga Pendidikan Untuk 

Mencerdaskan Bangsa’, Al-Ta’dib, 6.1 (2013), 128. 
4 Bambang Harmanto, Merancang Pembelajaran Menyenangkan Bagi 

Generasi Digital (Ponogoro, Jawa Timur, 2015), hlm. 1.  
<http://eprints.umpo.ac.id/1755/.>. 
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Prosers permberlajaran yang masirh mernggunakan mertode r 

konvernsironal akan berrakirbat pada tujuan permberlajaran tirdak terrcapair dan 

sirswa tirdak merngalami r pernirngkatan dalam motirvasir dan hasi rl berlajarnya. 

Prosers permberlajaran alangkah bairknya dirlaksanakan sercara erferktirf dan 

serlalu berrperran aktirf karerna akan berrperngaruh pada kualirtas, motirvasir dan 

hasirl permberlajaran. Serlairn irtu, saat prosers permberlajaran serbairknya serlalu 

mermberrirkan kersermpatan irnterraksir antara guru derngan perserrta dirdi rk atau 

sirswa. Perran guru serbagair perndi rdirk dalam prosers permberlajaran sangat 

berrperngaruh dir dalam kerlas. Namun, perrlu dirgarirs bawahi r bahwa dir dalam 

prosers permberlajaran serbairknya guru mermposirsirkan dirrirnya serbagai r 

fasirlirtator yakni r guru dapat mermberrirkan kermudahan berlajar bagir  perserrta 

dirdi rk agar prosers permberlajaran berrsirfat mernyernangkan dan guru bukan 

serbagair subjerk utama dir dalam kerlas. Jirka guru kurang maksirmal serbagai r 

fasirlirtator maka akirbatnya adalah perserrta dirdi rk masirh merngalami r kersulirtan 

dalam berlajarnya dan tirdak adanya dorongan serrta perrubahan berlajar dalam 

dirrir perserrta dirdi rk.5 Kondi rsir serperrtir irnir guru dapat mermberrirkan irnovasir kertirka 

pada saat prosers permberlajaran berrlangsung dan guru juga dapat mernguasai r 

karakterr masi rng-masirng sertirap irndi rvirdu perserrta dirdi rk agar prose rs 

permberlajaran sermakirn berrkualirtas dan sersuair derngan tujuan permberlajaran 

yang terlah dirrerncanakan. 

Kata merdira berrasal darir latirn yang merrupakan berntuk jamak dari r 

kata merdi rum yang berrartir “terngah”, perrantara atau perngantar. Mernurut 

                                                             
5 Esi, Endang Purwaningsih, and Okianna, ‘Peranan Guru Sebagai Fasilitator 

Dan Motivator Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Di Kelas XI SMK’, Jurnal 
Pendidikan Dan Pembelajaran, 5.10 (2016), 1–14 
<http://jurnal.untan.ac.id/index.php/jpdpb/article/view/17132/14624>. 



4 
 

Gerrlach & Erly dalam buku Merdi ra Permberlajaran, merdira adalah manusira, 

materrir, atau kerjadi ran yang mermbangun perserrta dirdi rk dapat mermperrolerh 

perngertahuan, kerterrampi rlan, atau sirkap.6 Serdangkan mernurut Gagner dalam 

buku Sadirman mernyatakan bahwa merdira adalah berrbagair jernirs komponern 

dalam lirngkungan perserrta dirdirk yang dapat merrangsang perserrta dirdi rk untuk 

berlajar. Sermerntara irtu Brirggs berrperndapat bahwa merdira adalah sergala alat 

yang dapat mernyampairkan persan serrta merrangsang perserrta dirdirk untuk 

berlajar.7 

Darir berberrapa perndapat diratas dapat dirsi rmpulkan bahwa merdi ra 

adalah alat bantu yang di rgunakan guru untuk mernyampairkan materrir dalam 

prosers permberlajaran, yairtu berrupa merdira dua dirmernsir ataupun tirga dirmernsir. 

Apabirla merdi ra terrserbut mermbawa persan atau irnformasir yang berrtujuan 

irnstruksi ronal atau merngandung i rntir perngajaran, maka merdira terrserbut dirserbut 

merdira permberlajaran. Merdi ra permberlajaran di rbagir mernjadi r berberrapa jernirs 

salah satunya adalah merdi ra tirga dirmernsir. Contoh darir merdi ra tirga dirmernsi r  

moderl padat (soli rd moderl), moderl pernampang (cutaway moderl), moderl 

susun (bui rld-up moderl), moderl kerrja (worki rng moderl), mock-up dan 

dirorama8 Merdi ra dirorama irnir sangat cocok apabirla dirli rhat darir kerlerbirhannya, 

salah satu kerlerbirhannya adalah mermberrirkan Gambaran virsual darir pokok 

yang serbernarnya dalam berntuk kercirl, dan pada perngaplirkasi rkan dalam 

permberlajaran irlmu perngertahuan alam (IrPA), karerna dirorama umumnya 

                                                             
6 Pupuh Fathurrahman dan M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar 

(Bandung: Refika Aditama, 2004). hlm. 65. 
7 Arief S. Sadiman, Rahardjo, Anung Haryono, dan Rahardjito , Media 

Pendidikan (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011). hlm. 2.  
8 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo Bandung, 2017). hlm. 156.  
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dirbuat serbagair mi rni ratur keradaan alam, yang merrupakan materrir pokok dalam 

permberlajaran IrPA. Perngaplirkasiran merdira di rorama dalam permberlajaran 

dirharapkan sangat dapat mernirngkatkan motirvasir perserrta dirdirk dan 

mernjadi rkan perserrta di rdirk lerbirh aktirf berlajar dan mermbangun suasana kerlas 

yang merndirdi rk dan jugan mernyernangkan. Merdira permberlajaran irni r 

dirharapkan dapat merni rngkatkan motirvasi r berlajar, khususnya pada Perlajaran 

IrPA materrir sirklus airr. 

Hasirl obserrvasir awal yang dirlakukan derngan guru dir serkolah MI r 

Takhasus Darul Ulum Ngaliryan Sermarang, merngatakan bahwa banyak 

perserrta dirdi rk yang berranggapan bahwa perlajaran Irlmu Perngertahuan Alam 

(IrPA) mermbosankan, perserrta dirdi rk kurang aktirf dan tirdak berrsermangat 

derngan prosers permberlajaran IrPA serhi rngga merrerka berranggapan IrPA adalah 

mata perlajaran yang sulirt, padahal serbernarnya merrerka hanya kurang 

memperhatikan saja, hal irni r mernyerbabkan motivasi berlajar perserrta dirdi rk 

pada mata perlajaan IrPA masirh rerndah. Masalah terrserbut  terrjadir pada prosers 

permberlajaran IrPA kerlas V MIr Takhasus Darul Ulum khususnya pada materri r 

Sirklus Ai rr, hal irni r merngaki rbatkan moti rvasir perserrta dirdi rk dalam berlajar 

mernurun dan perserrta dirdi rk cernderrung kurang mermperrhatirkan permberlajaran 

akan tertapir serrirng merngobrol derngan termannya.  

Maka darir irtu, dirbutuhkannya upaya untuk merni rngkatkan mutu 

perndi rdirkan dan perngajaran, salah satunya iralah derngan mernggunakan merdi ra 

permberlajaran yang terpat dan dirlirhat darir kerlerbirhan yang di rmi rlirki r merdi ra 

dirorama irnir, dalam mernyampai rkan materrir Perlajaran, agar dapat 

mernirngkatkan motirvasir berlajar perserrta dirdirk khususnya dalam permberlajaran 

IrPA materrir Sirklus Airr. Serlairn irtu harus dirsersuairkan derngan jerni rs materrir, 
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karakterrirstirk perserrta di rdirk serrta sirtuasir atau kondirsir dirmana prosers 

permberlajaran irtu akan berrlangsun.9 Hal irnir dapat mernumbuhkermbangkan 

moti rvasir berlajar perserrta di rdirk. 

Darir urairan dir atas, pernerli rtir terrtarirk untuk merngkajir lerbirh lanjut 

merngernair: Apakah Ada Perngaruh Merdira Permberlajaran Dirorama Terrhadap 

Motirvasir Berlajar Perserrta Dirdi rk Pada Materrir Sirklus Ai rr Kerlas V MIr Takhasus 

Darul Ulum Ngaliryan Sermarang Tahun Ajaran 2023/2024. 

B. Rumusan Masalah  

Berrdasarkan latar berlakang yang di rkermukakan dir atas, maka rumusan 

masalah pada pernerlirtiran irnir yairtu serbagair berrirkut :  

Apakah Ada Perngaruh Merdi ra Permberlajaran Dirorama Terrhadap Motirvasi r 

Berlajar Perserrta Dirdi rk Pada Materrir Sirklus Airr Kerlas V MIr Takhasus Darul 

Ulum Ngaliryan Sermarang Tahun Ajaran 2023/2024 ? 

C. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan pernerlirtiran irni r adalah serbagair berrirkut : 

Tujuan pernerli rtiran irni r adalah untuk merngertahuir Perngaruh  Merdira 

Permberlajaran Dirorama Terrhadap Motirvasir Berlajar Perserrta Di rdirk Pada 

Materrir Sirklus Airr Kerlas V MIr Takhasus Darul Ulum Ngaliryan Sermarang 

Tahun Ajaran 2023/2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Berrdasarkan tujuan dir atas maka dirharapkan pernerlirtiran irnir dapat 

mermberrirkan manfaat. Manfaat terrserbut iralah serbagair berrirkut : 

                                                             
9 Hamzah B Uno, Model Pembelajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). hlm. 7.  
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1. Manfaat Terorirtirs  

Sercara terorirtirs pernerlirtiran irnir dapat dirgunakan untuk mermberrirkan 

masukan dalam permberlajaran IrPA, Serlairn irtu juga dapat mermperrbanyak 

karya irlmirah khususnya pada permberlajaran IrPA materrir sirklus airr dir 

Madrassah Irbtirdaairyah atau Serkolah Dasar. 

2. Manfaat Praktirs  

a. Bagir Perserrta Dirdirk 

Derngan merdira dirorama terrserbut dirharapkan perserrta dirdirk lerbirh 

terrtarirk merngirkutir permberlajaran serhirngga dapat mermperngaruhir 

motirvasir berlajar perserrta dirdirk merlaluir merdira permberlajaran dirorama. 

b. Bagir Guru 

Dapat digunakan sebagai referensi bagi guru dalam 

menyampikan materi dan memilih menggunakan media 

pembelajaran yang sesuai dan mermbantu guru untuk merncirptakan 

permbaharuan dalam kergiratan permberlajaran. 

c. Bagir Serkolah 

Hasirl darir pernerlirtiran irnir dapat dirjadirkan serbagair referensi 

untuk meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar, terutama 

untuk meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 
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d. Bagir Pernerlirtir. 

Mermberrirkan perngalaman dalam merrerncanakan 

permberlajaran derngan mernggunakan merdira dirorama terrhadap 

motirvasir berlajar sirswa. 
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BAB II 

 
MEDIA PEMBELAJARAN,MEDIA DIORAMA,MOTIVASI 

BELAJAR, SIKLUS AIR, KAJIAN PUSTAKA RELEVAN 

A. Deskripsi Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Merdira merrupakan salah satu kerbutuhan bahan pernunjang di r 

dalam prosers permberlajaran. Kata merdira berrasal darir bahasa latirn yakni r 

"merdi rus" atau berntuk jamaknya "merdi rum" yang mermirlirki r artir terngah, 

perngantar, atau perrantara. Banyak yang mermberrirkan batasan terntang 

merdira, salah satunya yairtu Associ rati ron of Erducati ron and 

Communi rcati ron Terchnology (AErCT) mernyatakan bahwa merdira 

mermi rlirki r artir serbagair suatu perrantara atau suatu macam berntuk yang 

berrtujuan untuk mernyampai rkan sergala persan atau irnformasir kerpada 

serserorang.1 Adanya merdira berrartir mampu mermberrirkan kermudahan 

kerpada pernerrirma persan kertirka mernerrirma permberlajaran yang akan 

dirberrirkan olerh sumberr persan yairtu guru. Mernurut Suryani r dan Agung, 

merdira permberlajaran yairtu merdi ra yang di rgunakan guru kertirka merngajar 

dan mermbawa sarana persan darir sumberr berlajar kerpada pernerrirma persan 

berlajar yairtu perserrta dirdirk. Sernada derngan Suryanir dan Agung, Brirggs 

mernderfirni rsirkan merdira permberlajaran adalah suatu sarana yang 

                                                             
1 Nizwardi Jalinus dan Ambiyar, Media Dan Sumber Pembelajaran (Jakarta: 

Kencana, 2016). hlm. 2-3. 
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dirberrirkan kerpada perserrta dirdi rk derngan tujuan untuk mermberrirkan 

rangsangan supaya terrjadir prosers Kergiratan Berlajar Merngajar (KBM).2  

Kustandi r dan Sutjirpto mernderfirnirsi rkan bahwa merdira 

permberlajaran adalah alat yang dirgunakan guru pada saat prosers 

permberlajaran yang mermpunyair fungsir untuk mermperrjerlas makna dari r 

persan yang di rsampairkan, serhi rngga tujuan permberlajaran yang terlah 

dirtertapkan dapat terrcapair. Merdi ra permberlajaran adalah alat untuk 

mermberrirkan rangsangan kerpada sirswa agar mudah kertirka mernerrirma 

materrir atau persan darir guru.3 

Darir berberrapa perndapat ahlir diratas, dapat dirsirmpulkan bahwasannya 

merdira permberlajaran adalah suatu alat yang dirpakair olerh perndirdirk atau 

guru pada saat Kergiratan Berlajar Merngajar (KBM) berrlangsung guna 

untuk mernyampairkan irnformasir yang berrasal darir sumberr berlajar yang 

sudah dirperrsirapkan olerh guru, kermudiran dirsampairkan kerpada perserrta 

dirdirk serbagair pernerrirma persan derngan tujuan agar prosers permberlajaran 

dapat berrhasirl, terrcapair, dan erferktirf. 

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Merdira permberlajaran berrguna untuk mermbantu mermudahkan 

guru dalam mernjerlaskan materrir, serhi rngga dapat terrcapairnya tujuan 

permberlajaran yang di rharapkan. Terrdapat ernam fungsir pokok merdira 

                                                             
2 Nunuk Suryani, DKK. Media Pembelajaran Inovatif Dan Pengembangannya 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018). hlm. 4. 
3 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif (Jawa Timur: UMSIDA Press, 

2019). hlm. 45. 
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permberlajaran serbagair pernunjang pada saat prosers permberlajaran, 

dirantaranya adalah serbagair berrirkut: 

a. Pernerrapan merdira kertirka Kergiratan Berlajar Merngajar (KBM) 

berrlangsung bukan serbagair fungsir tambahan, akan tertapi r 

mermpunyair fungsi r khusus yairtu serbagair sarana dalam prosers 

permberlajaran agar terrwujudnya sirtuasir berlajar yang optirmal 

dan erferktirf.  

b. Pernggunaan merdira pada saat prosers permberlajaran merrupakan 

suatu bagi ran yang utuh darir kerserluruhan dir dalam prosers berlajar 

merngajar.  

c. Pernggunaan merdira di r dalam prosers permberlajaran harus lerngkap 

dan terrstruktur sersuair derngan tujuan dan irsir materrir perlajaran.  

d. Merdira permberlajaran di r dalam prosers perngajarannya tirdak 

hanya serbagair alat hi rburan sermata, namun berrtujuan agar 

prosers permberlajaran sermaki rn mernarirk dan dapat merni rngkatkan 

konserntrasir sirswa terrhadap irsir permberlajaran yang serdang 

dirperlajarir.  

e. Dir dalam prosers berlajar merngajar, merdira permberlajaran dapat 

mermbantu sirswa mudah untuk paham pernjerlasan materrir dari r 

guru, serkalirgus mermperrcerpat prosers berlajar merngajar agar 

tirdak terrtirnggal.  

f. Pernggunaan merdira permberlajaran juga berrtujuan untuk 

mernirngkatkan mutu berlajar perserrta dirdi rk agar mermi rlirki r 
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moti rvasir serhi rngga aktirvirtas berlajar akan mernjadir erferktirf dan 

erfi rsirern.4 

Serlairn irtu, fungsir utama merdira permberlajaran mernurut Kermp 

dan Dayton terrbagir mernjadir tirga bagiran yang mana dapat dirgunakan 

untuk perrsonal (i rndirvi rdu), kerlompok, maupun kerlompok yang 

jumlahnya bersar, dirantaranya iralah :  

a. Mermoti rvasir mi rnat, dapat dirsampairkan derngan berberrapa terkni rk 

yang berrsirfat drama atau hirburan yang mana hasi rl atau capairan 

yang dirharapkan dapat mermberntuk mi rnat dan perserrta dirdirk 

untuk berrtirndak derngan tanggung jawab dalam berlajarnya.  

b. Mernyaji rkan suatu irnformasir, merdi ra permberlajaran dirgunakan 

untuk mernyajirkan irnformasir berrupa materrir perlajaran dirhadapan 

serkerlompok perserrta di rdirk. 

c. Mermberrirkan irnstruksi r, maksudnya materrir yang di rsajirkan dalam 

berntuk merdi ra terrserbut dapat merlirbatkan perserrta dirdi rk, hal irni r 

berrtujuan agar dapat mermperngaruhi r sirkap, ni rlair, dan ermosi r 

dalam dirrir sirswa serhirngga terrcapairnya tujuan yang dirharapkan.5 

Berrdasarkan fungsir merdi ra permberlajaran yang terlah dirurairkan 

dir atas, pernerlirti r mernyi rmpulkan bahwasannya adanya fungsir merdira di r 

dalam prosers permberlajaran serbagair alat bantu atau perlerngkap guru 

                                                             
4 Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran (Jawa 

Timur: Pustaka Abadi, 2017). hlm. 11. 
5 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran (Yogyakarta: Pedadogia, 

2012). 
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kertirka merngajar dan mampu merni rngkatkan motirvasir berlajar perserra 

dirdi rk serkalirgus mermberrirkan perngalaman yang berrwujud nyata dari r 

materrir yang dirsampairkan serhi rngga terrwujudnya prosers permberlajaran 

yang erferktirf, erfirsirern, dan optirmal. 

Adapun manfaat atau kergunaan merdi ra permberlajaran kertirka 

prosers Kergi ratan Berlajar Merngajar (KBM) dirantaranya serbagai r 

berrirkut: 1) Merdi ra permberlajaran mampu merngurairkan pernyajiran 

persan atau irnformasir agar lerbirh dirpahami r olerh perserrta dirdi rk serhi rngga 

mernirngkatkan aktirvirtas dan hasirl berlajarnya. 2) Adanya merdi ra 

permberlajaran mampu untuk mernirngkatkan perrhatiran dan rangsangan 

kerpada si rswa derngan berrirnterraksir sercara langsung antar perserrta di rdi rk 

derngan lirngkungannya serhi rngga dapat mernumbuhkan motirvasi r 

berlajar dan merngatasir tirndakan pasirf darir perserra dirdirk. 3) Merdi ra 

permberlajaran mampu merngatasir suatu kerterrbatasan irndra, ruang, 

maupun waktu.6 

Serdangkan mernurut Rohani r, manfaat merdi ra permberlajaran 

dalam prosers permberlajaran adalah serbagair berrirkut:  

a. Merdira permberlajaran dapat mermbantu kermudahan berlajar perserrta 

dirdi rk dan juga mermberrirkan kermudahan dalam merngajar bagi r 

guru karerna perserrta dirdi rk lerbirh cerpat dalam mermahami r materri r 

                                                             
6 Husniyatus Salamah Zainiyati, Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

ICT; Konsep Dan Aplikasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: 
Kencana, 2017). hlm. 71. 
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perlajaran yang serdang dirajarkan dan sercara langsung perserrta 

dirdi rk berrirnterraksir derngan objerk yang serdang di rperrtunjukkan.  

b. Merdira permberlajaran serbagair alat bantu perngajaran darir materri r 

yang sulirt untuk di rcerrna dan di rpahami r olerh perserrta dirdi rk, 

serhirngga dirperrlukan adanya merdira agar prosers permberlajaran 

dapat berrjalan derngan bairk dan sersuair derngan tujuan 

permberlajaran yang terlah di rrerncanakan.  

c. Merdira permberlajaran mernjadirkan Kergi ratan Berlajar Merngajar 

(KBM) tirdak mermbosankan dan tirdak monoton hanya derngan 

mernggunakan mertoder cerramah saja, karerna daya serrap dan 

tirngkat permahaman sirswa yang berrberda-berda serhirngga serbagai r 

guru harus cerpat merngertahuir kerbosanan perserrta dirdi rk. Serbagai r 

serorang guru harus mermberkali r dirrirnya perngertahuan, kreratirvi rtas, 

dan stratergi r kertirka herndak merlaksanakan kergiratan merngajar. 

d. Merdira permberlajaran serbagair pernguat alat irndra dalam 

mermahami r pernjerlasan yang dirberrirkan olerh guru. Kertirka sirswa 

mernerrirma perlajaran dan guru mernggunakan alat perraga maka alat 

irndra sercara langsung akan mernerrirma, bukan hanya alat irndra 

perngli rhatan (mata) yang dapat di rlirhat saja akan tertapir juga 

mernggunakan alat irndra pernderngaran (terli rnga).7 

Berrdasarkan pernjerlasan kergunaan merdira permberlajaran 

dir atas, pernerlirti r merngurairkan bahwasannya merdira permberlajaran 

                                                             
7 Rohani, Diktat Media Pembelajaran (Sumatra Utara, 2019). hlm. 19-21. 
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sangat dirbutuhkan kertirka prosers permberlajaran yaknir serbagai r 

perlerngkap agar sirswa tirdak jernuh saat permberlajaran berrlangsung 

serrta mampu merngubah prosers permberlajaran lerbi rh 

mernyernangkan dan berrvarirasir. 

c. Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 

Pernggunaan merdi ra pada saat prosers permberlajaran dirlakukan 

serbagair pernunjang agar terrcapairnya tujuan permberlajaran yang terlah 

dirrerncanakan. Masirng-masirng merdira mermi rlirki r cirrir khas atau 

karakterrirstirk terrterntu dan berrberda-berda. Maka darir irtu, dalam 

mermi rlirh merdi ra harus sersuair derngan materrir perlajaran yang akan 

dirbahas kerpada perserrta dirdi rk, derngan mermperrhatirkan berberrapa 

krirterrira dirbawah irnir:  

a. Harus terpat sersuair derngan tujuan permberlajaran, maksudnya 

permi rli rhan merdira harus di rdasarkan pada tujuan permberlajaran 

yang sudah dirterntukan. Tujuan terrserbut dapat berrirsir unsur 

permahaman, analirsa, maupun apli rkasir yang dapat dirgunakan 

serbagair merdi ra permberlajaran dirmana harus jerlas dan spersirfirk.  

b. Sersuair derngan i rsir atau bahan permberlajaran, maksudnya irsi r 

permberlajaran terrserbut harus berrsirfat fakta, prirnsir, maupun 

konserp yang mana irsir materrir terrserbut sangat mermbutuhkan 

merdira agar perserrta dirdi rk lerbirh mudah dalam mermahami r irsi r 

materrir.  

c. Merdira dapat dirperrolerh derngan mudah, maksudnya kertirka herndak 

mernggunakan merdi ra sertirdaknya mudah dalam mermperrolerhnya 
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bairk darir sergi r alat maupun bahan dan mudah dirbuat olerh guru. 

Dirsampirng irtu, bi raya yang dirkerluarkan harus serirmbang derngan 

hasirl yang dirirngi rnkan, tirdak perrlu terrlalu mahal akan tertapi r 

praktirs dan mudah untuk dirgunakan.  

d. Guru dapat terrampirl dalam pernggunaannya, maksudnya syarat 

utama yang harus dirpernuhi r guru apabirla mernggunakan merdi ra 

permberlajaran iralah dapat merngoperrasirkan merdi ra derngan bai rk 

dan bernar. Irmpak darir mernggunakan merdi ra pada saat prosers 

permberlajaran iralah hasirl dan manfaat darir materrir yang 

dirsampairkan bukan pada merdiranya, karerna merdira serbagair alat 

bantu untuk mermperrmudah si rswa mermahami r irsir materrir yang 

dirsampairkan. 

e. Adanya waktu dalam mernggunakannya, maksudnya serberlum 

kergi ratan permberlajaran, guru terrlerbirh dulu harus 

mermperrtirmbangkan waktu berrapa lama akan mernggunakan 

merdira dan bi rsa mermberrir manfaat bagir sirswa serlama prose rs 

permberlajaran.  

f. Sersuair derngan tirngkat permi rki rran perserrta dirdi rk, maksudnya 

permi rli rhan merdi ra harus di rsersuairkan derngan kermampuan tirngkat 

berrpirki rr sirswa karerna pada saat dirgunakan perserrta dirdi rk dapat 

mudah mermahami r sercara lerbirh cerpat. 

Serlairn irtu, merdira permberlajaran bi rsa dirpakair derngan 

merlirhat kondi rsir atau keradaan serbagair berrirkut: 1) Mernurunnya 

perrhatiran perserrta dirdi rk terrhadap prosers permberlajaran yang 
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dirserbabkan olerh serrirngnya guru dalam mernjerlaskan materrir atau 

mernggunakan mertoder cerramah serhi rngga tirmbulnya kerbosanan 

dalam dirrir perserrta dirdi rk. 2) Kurangnya permahaman perserrta dirdi rk 

atas pernjerlasan materrir atau irsir olerh guru. Hal irni r birasanya 

dirserbabkan olerh pernyampairan bahasa guru yang terrlalu ti rnggi r 

atau bahasa kurang dirserderrhanakan lagir mernjadir bahasa anak-

anak. 3) Sumberr permberlajaran serbagair pernunjang prosers 

Kergi ratan Berlajar Merngajar (KBM) sangat terrbatas. 4) Guru 

sudah tirdak berrsermangat lagi r karerna sudah terrlalu lerlah dalam 

mernyampai rkan materrir akirbat lamanya waktu atau jam dalam 

merngajar.8 

Berrdasarkan krirterrira merdira permberlajaran terrserbut, dapat 

dirsirmpulkan bahwasannya dalam mernggunakan merdi ra pada saat 

Kergi ratan Berlajar Merngajar (KBM) harus dirpirlirh derngan terpat 

derngern mermperrtirmbangkan berberrapa krirterrira permi rlirhan merdira. 

Serlairn irtu, kertirka dalam mernggunakan merdira harus dirsersuairkan 

derngan materrir bahasan yang birsa dirsampairkan olerh guru derngan 

bahasa yang mudah dirpahami r olerh perserrta dirdi rk. Hal i rnir berrtujuan 

agar perserrta dirdi rk mermi rlirkir mi rnat dan motirvasir dalam berlajarnya, 

serhirngga dapat mermperrolerh hasirl berlajar yang bagus. 

 

                                                             
8 Muhammad Ramli, Media Dan Teknologi Pembelajaran (Banjarmasin: IAIN 

Antasari Press, 2012). Hlm. 11-12. 
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2. Media Diorama 

a. Pengertian Media Diorama 

Merdira di rorama mernurut Sudjana dan Rirvair adalah serbuah 

permandangan tirga dirmernsir mi rnir berrtujuan untuk mernggambarkan 

permandangan serbernarnya. Dirorama birasanya terrdi rrir atas berntuk-berntuk 

sosok atau objerk-objerk di rtermpatkan dir perntas yang berrlatar berlakang 

luki rsan yang dirsersuairkan derngan pernyaji ran.9 

Mernurut Sertyosarir dan Sirhkabudern dalam Jurnal Irlmi rah 

Perndirdi rkan Guru Serkolah Dasar mermberrirkan derfirnirsir bahwa merdi ra 

dirorama i ralah suatu merdira yang berrberntuk kotak atau mermi rlirki r berntuk 

merdira lairn derngan merngi rlustrasirkan suatu permandangan yang 

berrberntuk tirga di rmernsir dan mermi rlirkir latar atau sudut pandang yang 

serbernarnya.10 Serdangkan mernurut Cercerp Kustandir dan Bambang 

merndi rfirni rsirkan bahwa di rorama adalah gambaran kerjadiran bairk yang 

mermpunyair ni rlair serjarah atau tirdak yang dirsajirkan dalam berntuk mi rni r 

atau kercirl.11 

Darir berrbagair macam derfi rnirsir merdira di rorama mernurut para 

ahlir, pernerlirtir dapat mernyi rmpulkan bahwasannya merdira dirorama iralah 

                                                             
9 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai,  hlm. 170. 
10 Ulfatul Munifah, Akhmad Nugraha, and Nana Ganda, ‘Pengembangan Media 

Diorama Tentang Kegiatan Ekonomi Di Lingkungan Sekitar Untuk Kelas IV Sekolah 
Dasar’, PEDADIDAKTIKA: Jurnal Ilmiah Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 7.4 
(2020), 167–74 <https://doi.org/10.17509/pedadidaktika.v7i4.26439>. 

11 Tri Lestari, ‘Pengaruh Penggunaan Media Diorama Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas V Pada Tema Ekosistem Di Sekolah Dasar’, 03.02 (2015), 16, hlm. 16. 



19 
 

salah satu berntuk merdi ra permandangan kerci rl derngan berntuk tirga 

dirmernsir dan berrtujuan untuk mermberrirkan gambaran kerpada perlajar 

dalam berntuk atau keradaan yang serbernarnya yang di rsersuairkan derngan 

bahan perngajaran yang akan di rberrirkan. 

b. Jenis-Jenis Media Diorama 

Adapun jerni rs-jernirs merdi ra dirorama ada tirga macam yairtu di rorama 

terrtutup, dirorama lirpat, dan di rorama terrbuka. Adapun pernjerlasannya 

serbagair berrirkut: 

a. Dirorama terrtutup adalah di rorama yang dirbatasir olerh alas atau dasar 

derngan dirndi rng sampirng kanan, di rndi rng berlakang dan di rndi rng 

sampi rng kirrir. Serdangkan bagirannya di rbatasir derngan kaca 

tranparan atau bernirng. Serhirngga dirorama irni r hanya birsa dirlirhat dari r 

sirsir derpannya saja.  

b. Dirorama lirpat adalah dirorama yang di rbuat darir lermbaran kerrtas 

yang dapat mermberntuk ti rga dirndi rng yang mernyatu atau suatu 

sudut ruangan, dirmana antara dirndi rng atau ruangan sampi rng kanan 

derngan sampirng ki rrir birsa dirlirpat (dirbuka atau dirtutup) sersuair 

derngan pernggunaannya.  

c. Dirorama terrbuka adalah dirorama yang tirdak dirlerngkapair olerh 

dirndi rng batas pandangan serperrtir halnya kerdua jernirs dirorama 

serberlumnya. Dirorama jerni rs irni r karakterrirstirknya hampi rr sama 
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derngan makert yairtu suatu pernggambaran suatu objerk di r atas 

birdang datar.12 

Berrdasarkan berrbagair jernirs dirorama dir atas, pernerlirtir bi rsa 

merngartirkan bahwasannya dirorama dapat dirbuat dirmana saja sersuai r 

derngan kerbutuhan yang irngi rn dirsampairkan derngan mermi rlirh salah 

satu jernirs atau moderl darir merdi ra dirorama terrserbut dan dapat 

dirsersuairkan derngan materrir yang dirajarkan. 

c. Tujuan dan Manfaat Media Diorama 

Merdira dirorama kertirka dirpakair olerh guru dalam prosers permberlajaran 

berrlangsung mermirlirkir berberrapa macam tujuan, dirantaranya adalah untuk 

mernggambarkan suatu mata perlajaran atau dirgunakan untuk 

mermperrkernalkan suatu topirk utama yang akan dirperlajarir. Serlairn irtu, untuk 

mernarirk motirvasir sirswa supaya prosers permberlajaran berrjalan derngan lancar 

dan merndapatkan perngalaman berlajar yang mernyernangkan. Tujuan darir 

pernggunaan merdira dirorama adalah serbagair berrirkut: a. Merngatasir kersulirtan 

yang muncul kertirka mermperlajarir objerk yang terrlalu bersar. b. Untuk 

mermperlajarir objerk yang terlah mernjadir serjarah dirmasa lamapau. c. Untuk 

mermperlajarir objerk yang tak terrjangkau sercara firsirk. d. Untuk mermperlajarir 

objerk yang mudah dirjangkau tertapir tirdak mermberrirkan kerterrangan yang 

mermadair mirsalnya mata manusira, terlirnga. er. Untuk mermperlajarir konstruksi r 

yang abstrak. f. Untuk mermperrlirhatkan prosers darir objerk yang luas.13 

                                                             
12 Ibid,... hlm. 18. 
13 Daryanto, Media Pembelajaran (Yogyakarta: Gava Media, 2010), hlm 31-

32.  
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Serdangkan fungsir darir merdira dirorama mernurut Hujairr AH. Sanaky 

adalah dirorama dalam prosers permberlajaran serbagair merdira permberlajaran 

yang mermi rlirkir fungsir birsa dirpakair pada mata perlajaran serjarah (irlmu sosiral), 

irlmu bumir, irlmu hayat (irlmu alam), dan dapat dirupayakan untuk berrbagai r 

macam mata perlajaran lairnnya.14 

Berrdasarkan tujuan dan manfaat yang terlah dirjerlaskan olerh para 

ahlir, pernulirs mernyirmpulkan bahwasannya pernggunaan merdira dirorama di r 

dalam KBM birsa dirterrapkan berrbagair macam perlajaran bairk umum maupun 

agama, namun guru dapat merlirhat irsir materrir atau topirk yang akan 

dirsampairkan terrlerbirh daulu. Serlairn irtu, pernggunaan merdira dirorama sangat 

mermperngaruhir prosers berlajar sirswa, karerna sirswa dapat merlirhat sercara nyata 

irsir materrir perlajaran dalam berntuk nyata, serhirngga dapat mermberrirkan 

perngalaman langsung kerpada sirswa. 

d. Kelebihan dan Kelemahan Media Diorama 

Adapun kerlerbirhan merdira dirorama dalam prosers permberlajaran 

mernurut Subhana dalam Jurnal Pernerlirtiran Perndirdirkan Guru Serkolah Dasar 

(JPPSD) dirantaranya serbagair berrirkut:  

a. Merdira dirorama dapat mernggambarkan objerk yang berrasal darir keradaan 

yang serbernarnya. 

b. Merdira dirorama dapat dirgunakan sercara berrulang-ulang serhirngga tirdak 

dirpakair serkalir saja. 

                                                             
14 Tri Lestari, hlm 19. 
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c. Bahan yang dirbutuhkan dalam mermbuat merdira dirorama sangat mudah 

serkalir untuk dirdapat; 

d. Merdira dirorama dapat mernunjukkan bagiran dalam darir keradaan yang sulirt 

untuk dirlirhat. 

e. Pernggunaan merdira dirorama birsa mermircu kerterrtarirkan dan mermotirvasi r 

sirswa agar mermperrolerh perngalaman berlajar.15 

Serdangkan kerkurangan atau kerlermahan darir pernggunaan merdira 

dirorama dirantaranya serbagair berrirkut:  

a. Merdira dirorama sangat mermbutuhkan kreratirvirtas tirnggir darir guru dan 

sirswa. 

b. Dalam prosers permbuatannya, merdira dirorama sangat mermerrlukan biraya 

dan waktu yang cukup lama karerna merdira irnir berrsirfat tirga dirmernsir. 

c. Dalam perlaksanaannya, merdira dirorama tirdak mernyajirkan unsur gerrak 

dalam tampirlannya, hal irnir berrtujuan untuk mermi rnirmalirsirr kersalahan 

tafsirr darir suatu perrirstirwa yang terrkandung dalam merdira dirorama. 

d. Merdira dirorama tirdak dapat merncapair targert dalam jumlah yang bersar.16 

Berrdasarkan pernjerlasan dir atas, dapat dirsirmulkan bahwasannya 

kerlerbirhan darir merdira dirorama iralah merdira irnir terrmasuk salah satu merdira tirga 

dirmernsir yang mana berrwujud konkrirt atau nyata dan berrasal darir keradaan 

                                                             
15 Daryanto, Belajar Dan Mengajar (Bandung: Yrama Widya, 2010), hlm. 2.   
16 Sobry Sutikno, Belajar Dan Pembelajaran (Lombok: Holistika, 2015), hlm. 

4.  
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yang serbernarnya. Serlairn irtu, merdira dirorama juga dapat mermperrlirhatkan 

gambaran materrir kerpada sirswa sercara jerlas serhirngga dapat mermotirvasir sirswa 

agar merndapatkan perngalaman berlajar yang bairk. Serdangkan kerlermahan darir 

merdira dirorama adalah merdira irnir mermbutuhkan waktu lama dalam prosers 

permbuatannya karerna berrsirfat tirga dirmernsir serrta pernyirmpanan ruang harus 

merncukupir. 

e. Indikator Media Pembelajaran Diorama 

        Menurut Sudjana sebagaimana dikutip dalam Putri D. A & Hidayat R. 

Indikator media pembelajaran diorama yaitu:  

1) Menarik Perhatian dan Memotivasi Peserta Didik. 

Media pembelajaran yang baik, termasuk diorama, harus dapat 

menarik perhatian peserta didik sehingga mereka termotivasi untuk 

belajar. Dengan bentuk visual yang menarik, diorama membantu siswa 

fokus pada materi yang disampaikan. 

2) Mengembangkan Pemahaman Melalui Visualisasi. 

Diorama merupakan media visual yang efektif untuk memudahkan 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep abstrak dengan 

menghadirkannya dalam bentuk yang nyata dan konkret. Memfasilitasi 

siswa dalam menghubungkan materi pembelajaran dengan realitas 

sehari-hari. 

3) Meningkatkan Partisipasi aktif peserta didik. 

Penggunaan media pembelajaran seperti diorama dapat 

meningkatkan partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

Siswa tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga terlibat 

dalam pengamatan dan interaksi langsung dengan media. 
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4) Memfasilitasi pembelajaran kontekstual. 

Media diorama membantu siswa mempelajari materi secara 

kontekstual. Diorama memungkinkan siswa melihat hubungan antara 

teori yang dipelajari dengan situasi dunia nyata, membantu mereka 

memahami konsep secara lebih mendalam. 

5) Mengembangkan imajinasi dan kreativitas peserta didik. 

Media seperti diorama juga berfungsi untuk merangsang imajinasi 

dan kreativitas siswa. Mereka dapat berperan aktif dalam 

membayangkan dan menciptakan visualisasi dari konsep yang dipelajari. 

6) Memudahkan pemahaman konsep yang kompleks. 

Media diorama dapat memecah konsep-konsep yang kompleks dan 

abstrak menjadi lebih mudah dipahami, khususnya bagi siswa yang 

memiliki gaya belajar visual. Dengan bantuan diorama, siswa bisa 

melihat hubungan antar konsep dengan lebih jelas.17 

Menurut Sudirman sebagaimana dikutip dalam Rizqi A. & Widiastuti 

E.Indikator media pembelajaran diorama ialah sebagai berikut : 

1) Kesesuaian Dengan Kurikulum  

Materi dalam diorama harus sesuai dengan tujuan pembelajaran dan 

kurikulum yang berlaku. 

                                                             
17 Putri, D. A., & Hidayat, R. Pengembangan Media Diorama dalam 

Pembelajaran IPA untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa. Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran, , hlm 150-159.. 
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2) Interaktivitas 

Diorama harus mendorong siswa untuk berinteraksi dengan model 

dan berdiskusi tentang konten.18 

Menurut Miarso sebagaimana dikutip dalam Hendriyani Y. & Sari, R. 

P.  Indikator media pembelajaran diorama ialah : 

1. Kreativitas Siswa : Diorama dapat menjadi wadah bagi siswa untuk 

mengekspresikan kreativitas mereka dalam menyajikan informasi. 

2. Kemampuan Memfasilitasi Pemahaman : Diorama membantu siswa 

memahami konsep yang kompleks dengan cara yang lebih konkret.19 

Dari beberapa pendapat diatas, indikator-indikator tersebut 

menunjukkan bagaimana diorama sebagai media pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik melalui aspek-aspek visualisasi, interaksi aktif, dan 

pemahaman kontekstual. 

3. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

 Motirvasir berlajar mermirlirkir perranan perntirng dir dalam prosers 

permberlajaran. Motirvasir berlajar terrdirrir darir kata motirvasir dan berlajar yang 

                                                             
18Rizqi, A., & Widiastuti, E. Penggunaan Diorama dalam Pembelajaran Sains 

untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa Sekolah Dasar. Jurnal Pendidikan 
Dasar.2020, hlm 12. 

19Hendriani, Y., & Sari, R. P. (2019). "Pengembangan Media Pembelajaran 
Diorama dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep Siswa." Jurnal Pendidikan dan 
Pembelajaran. 2019.hlm 1-10. 
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mermpunyair artir atau derfirnirsir masirng-masirng. Motirvasir awal mulanya berrasal 

darir darir bahasa latirn yaknir “moverrer” dirmana mermi rlirkir artir daya pernggerrak, 

dorongan, atau kerkuatan yang dapat mernirmbulkan adanya tirndakan. Kata 

“moverrer” dir dalam bahasa Irnggrirs dirsertarakan derngan kata “motirvati ron” yang 

mermirlirkir artir mermberrirkan motirf atau yang dapat mernumbuhkan tirndakan atau 

dorongan serhirngga kata motirvasir dalam bahasa Irndonersira berrasal darir kata 

“motirf”. Mernurut Grerdlerr, Broussard, dan Garirson motirvasir dirnyatakan 

serbagair suatu cirrir yang merndorong serserorang untuk merlkukan sersuatu atau 

tirdak merlakukan sersuatu.20 Sermerntara mernurut Sardirman, motirvasir yang 

berrasal darir kata “motirf” dirderfirnirsirkan serbagair upaya untuk merndorong 

manusira agar merlakukan sersuatu. Kata “motirf” serndirrir mermirlirkir artir serbagai r 

daya pernggerrak yang berrasal darir dalam dirrir serserorang untuk merlaksanakan 

suatu aktirvirtas terrterntu agar terrcapairnya suatu tujuan. Perrnyataan terrserbut 

sersuair derngan Mc. Donald bahwa yang dirkutirp darir Sardirman bahwa 

motirvati ron irs an ernerrgy changer wi rthi rn ther perrson characterri rzerd by affercti rve r 

arousal and antirci rpatory goal reracti ron. Darir makna terrserbut, merngartirkan 

bahwa motirvasir merrupakan suatu perrubahan ernerrgir darir dalam dirrir irndirvirdu 

karakterrirstirk manusira derngan dirtandair adanya “fererli rng” dan dirdahuluir derngan 

adanya tanggapan darir adanya suatu tujuan.21 

 Berrdasarkan paparan darir para ahlir merngernair motirvasir dir atas, 

dapat dirsirmpulkan bahwasannya motirvasir merrupakan suatu upaya yang 

berrupa dorongan atau tirndakan serserorang derngan dirtandair adanya perrubahan 

                                                             
20 Donni Juni Priansa, Pengembangan Strategi Dan Model Pembelajaran 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2017), hlm. 110.  
21 Sardiman A. M., Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar (Jakarta: PT 

Rajagrafindo Persada, 2014), hlm. 73.   
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berrupa perrasaan dalam dirrirnya untuk merlakukan sersuatu dalam merncapair 

suatu tujuan yang dirharapkan. 

Berlajar mernurut Kamus Bersar Bahasa Irndonersira (KBBIr) merrupakan 

berrusaha mermperrolerh irlmu atau kerpandairan, berrlatirh, berrubahnya suatu 

tirngkah laku atau tanggapan yang dirserbabkan olerh perngalaman.22 Hal irni r 

sersuair derngan mernurut ahlir Jamers O. Whirttakerr, berlajar merrupakan prosers 

dirmana tirngkah laku darir serserorang birasanya tirmbul atau dirubah merlalui r 

adanya latirhan atau perngalaman. Sermerntara irtu, Wirnkerl merngartirkan berlajar 

yairtu suatu aktirvirtas merntal yang berrlangsung dir dalam irnterraksir atau 

hubungan dir dalam lirngkungan yang dapat merwujudkan suatu perrubahan 

dalam perngertahuan, permahaman, kerterrampirlan, nirlair, maupun sirkap.23 

Serdangkan mernurut Syairful Bahrir Djamarah mernderfirnirsirkan berlajar serbagai r 

suatu rangkairan aktirvirtas jirwa maupun raga agar mermperrolerh perrubahan 

berrupa tirngkah laku sercara kerserluruhan serbagair hasirl perngalaman serserorang 

yang dirperrolerhnya dalam berntuk irnterraksir derngan lirngkungannya berrkairtan 

derngan kognirtirf, aferktirf, maupun psirkomotorirk.24 

Darir berberrapa permaparan para ahlir, pernerlirtir dapat mernyirmpulkan 

bahwasannya derfirnirsir berlajar iralah suatu perrubahan berrupa tirngkah laku bai rk 

jirwa maupun raga yang terrjadir dalam dirrir serserorang berrupa aktirvirtas atau 

usaha yang tirmbul darir adanya perngalaman atau latirhan dalam berntuk 

                                                             
22 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementrian Pendidikan 

Kebudayaan Riset dan Teknologi Republik Indonesia (Kemendikbud RI), “Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ” 2016.  

23 Teguh Fachmi, Psikologi Pendidikan (Banten: Media Madani, 2021), hlm. 

81.  
24 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2011), hlm. 13.  
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irnterraksir derngan lirngkungannya yang mernyangkut derngan asperk kognirti rf 

(perngertahuan), aferktirf (sirkap), dan psirkomotorirk (kerterrampirlan). 

Mernurut perrperktirf Irslam, motirvasir berlajar sangat dirperrlukan untuk 

sertirap ummatnya karerna agama Irslam merngajarkan untuk serlalu mernjunjung 

tirnggir irlmu perngertahuan. Serbagairmana yang terlah dirjerlaskan olerh hadirts 

Rasulullah bahwasannya, “Mernuntut irlmu adalah kerwajirban bagir sertirap 

muslirm”, artirnya dir dalam mernuntut irlmu Irslam tirdak mermberda-berdakan 

antara lakir-lakir derngan perrermpuan yang irngirn berlajar dan kertirka berlajar 

dirharapkan untuk mermirlirkir sermangat tirnggir. Ajaran agama Irslam sangat 

mermulirakan ummatnya yang mermi rlirkir sermangat tirnggir dalam mernuntut irlmu 

agar merndapatkan kermudahan hirdup dir dunira maupun dir akhirrat. 

Berrdasarkan pernjerlasan diratas, pernulirs dapat mernyirmpulkan bahwa 

motirvasir berlajar harus dirtandair derngan adanya perrubahan tirngkah laku di r 

dalam dirrir serserorang. Dir dalam perrsperktirf Irslam, motirvasir berlajar terlah 

dirjerlaskan pada Al-Qur’an dan Hadirts derngan tujuan agar sertirap sirswa dapat 

mermperrolerh perngertahuan. Perngertahuan irnir dapat mernyangkut asperk kognirtirf, 

aferktirf, dan psirkomotorirk derngan tujuan agar merncapair suatu tujuan yang 

dirharapkan. 

b. Tujuan dan Fungsi Motivasi Belajar  

Sercara umum adanya motirvasir berlajar berrtujuan untuk merndorong 

serserorang untuk merlakukan sersuatu hirngga tirmbul adanya kermauan maupun 

kerirngirnan serhirngga merndapatkan hasirl dan terrcapairnya tujuan yang terlah 

dirterntukan.25 Permberriran motirvasir dapat merndorong sersorang untuk 

                                                             
25 Binti Maunah, Psikologi Pendidikan (Tulungagung: IAIN Tulungagung 

Press, 2014), hlm. 111.  
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merlakukan tirndakan yang dirmaksud adalah berlajar serhirngga nantirnya 

dirharapkan merndapatkan hasirl yang bairk sersuair derngan tujuan yang terlah 

dirterntukan. 

Sermerntara irtu, fungsir darir motirvasir berlajar dalam buku Irnterraksir dan 

Motirvasir Berlajar Merngajar karya Sardirman A.M merngermukakan bahwa 

terrdapat tirga fungsir, dirantaranya serbagair berrirkut: 1) Merndorong manusira 

untuk berrbuat, maksudnya adanya motirvasir dapat dirjadirkan serbagai r 

pernggerrak dalam sertirap kergiratan yang nantirnya akan dirkerrjakan dan juga 

serbagair motor yang merlerpaskan ernerrgir. 2) Mernerntukan arah perrbuatan, 

maksudnya adanya motirvasir dapat mernerntukan arah suatu tujuan yang akan 

dircapair dan kergiratan yang harus dirkerrjakan sersuair derngan tujuan yang terlah 

dirrumuskan. 3) Mernyerlerksir perrbuatan, maksudnya adanya permberriran 

motirvasir dapat mernerntukan suatu perrbuatan yang harus dirkerrjakan agar 

terrcapairnya suatu tujuan dan mermbuang suatu perrbuatan yang kurang 

berrmanfaat untuk tujuan terrserbut.26 

Berrdasarkan urairan tujuan dan fungsir motirvasir berlajar yang terlah 

dirjerlaskan, pernerlirtir mernyirmpulkan bahwasannya motirvasir berlajar sangat 

berrperran perntirng bagir sirswa terrutama pada saat prosers berlajar merngajar 

berrlangsung. Motirvasir merndorong sirswa untuk berlajar agar terrcapairnya suatu 

tujuan yang dirharapkan, yaknir adanya hasirl dan prerstasir berlajar. Perran 

perndirdirk dalam hal irnir sangat dirbutuhkan agar terrcapairnya kerberrhasirlan dalam 

prosers berlajar merngajar. Derngan dermirkiran, permberriran motirvasir dapat terrus 

dirberrirkan sertirap saat kerpada sirswa agar pada saat prosers permberlajaran sirswa 

                                                             
26 Sardiman A.M, Interaksi Dan Motivasi Belajar-Mengajar, (Jakarta: Rajawali 

Press, 2014), hlm 85. 
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dapat berrperran aktirf dan Kergiratan Berlajar Merngajar (KBM) dapat berrjalan 

derngan optirmal. 

 

c. Indikator Motivasi Belajar  

Motirvasir berlajar pada dasarnya dirlakukan untuk mermbantu sirswa 

dalam prosers berlajar. Berrbagair berntuk dorongan yang terlah dirlakukan ole rh 

perndirdirk bairk irnterrnal maupun erksterrnal serbagair langkah untuk mermberntuk 

tirngkah laku sirswa agar merngalamir perrubahan bairk dalam prosers berlajarnya. 

Untuk mernunjang kerberrhasirlan terrserbut, maka dirperrlukannya tolak ukur 

dalam sertirap sirswa. 

Mernurut Hamzah B. Uno merngermukakan berberrapa irndirkator motirvasi r 

berlajar, dirantaranya serbagair berrirkut: 

1. Adanya dorongan dan kerbutuhan dalam berlajar 

2. Adanya harapan dan cirta-cirta masa derpan 

3. Adanya pernghargaan dalam berlajar 

4. Adanya kergiratan yang mernarirk dalam berlajar 

5. Adanya lirngkungan yang kondusirf27  

Menurut Sardiman indikator motivasi belajar meliputi:  

1. Tekun menghadapi tugas. 

2. Ulet menghadapi kesulitan. 

3. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah untuk 

orang dewasa. 

                                                             
27 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya; Analisis Di Bidang 

Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 23.  
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4. Lebih senang bekerja mandiri. 

5. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin. 

6. Dapat mempertahankan pendapatnya. 

7. Tidak mudah melepaskan hal-hal yang diyakini. 

8. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.28 

Sedangkan menurut Susanto mengemukakan indikator motivasi belajar 

adalah sebagai berikut:  

1. Durasi kegiatan; menunjukan bahwa berapa lama anak didik senang 

dalam menyukai pembelajaran  

2. Frekuensi kegiatan; dalam waktu tertentu berapa kali kegiatan 

dilakukan. 

3. Persistensi; terletak pada suatu tujuan. 

4. Ketabahan; mampu mengahdapi kesulitan . 

5. Devosi;suatu pengabdian untuk mencapai tujuan. 

6. Tingkat kerinduan; (Niat, rencana, keyakinan, tujuan dan contoh 

yang baik untuk dicapai melalui latihan selesai.  

7. Derajat kemampuan eksekusi atau item atau hasil yang didapat 

melalui latihannya, seberapa banyak, masuk akal atau tidak, 

enak/tidak.  

8. Arah mentalitasnya ke arah tindakan objektif (suka atau benci), 

positif atau negatif.29 

                                                             
28 A.M Sudirman. Interaksi dan Motivasi Belajar dan Mengajar. Jakarta : PT. 

Grafindo Indonesia. 2011. 
29 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar. 

Jakarta: 2018 Kencana Prenada Media Group. 
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Berrdasarkan pernjerlasan dir atas dapat dirsirmpulkan bahwa untuk 

mernirngkatkan motirvasir berlajar sirswa, harus dapat terrpernuhirnya berrbagai r 

macam irndirkator motirvasir berlajar yang mana apabirla sirswa terlah berrhasirl 

mermernuhir sertirap irndirkator terrserbut maka sirswa dapat dirkatakan terlah berrhasi rl 

dalam mernirngkatkan motirvasir berlajarnya merlaluir adanya perrubahan tirngkah 

laku dalam dirrir sirswa terrserbut. 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  

Prosers berlajar dirkatakan berrhasirl dan terrcapairnya suatu tujuan yang 

terlah dirterntukan pada saat Kergiratan Berlajar Merngajar (KBM), apabirla mampu 

mermberrirkan motirvasir derngan bairk dan terpat. Untuk merncapair hasirl dan prosers 

berlajar yang bairk, terrdapat berberrapa faktor yang dapat mermperngaruhir dalam 

motirvasir berlajar, dirantaranya serbagair berrirkut: 

a. Cirta-cirta atau aspirrasir 

b. Kermampuan berlajar 

c. Kondirsir sirswa 

d. Kondirsir lirngkungan 

e. Unsur-unsur dirnamirs dalam berlajar 

f. Upaya guru mermberlajarkan sirswa30 

Berrdasarkan urairan diratas, pernerlirtir mernyirmpulkan bahwa adanya 

faktor-faktor yang dapat mermperngaruhir motirvasir dalam berlajar sirswa dapat 

mermbantu guru untuk merngermbangkan prosers berlajar sirswa serhirngga sirswa 

tirdak kerhirlangan gairrah dan mirnat dalam berlajar. Serlairn irtu, adanya berrbagai r 

                                                             
30 Fadhilah Suragala, Psikologi Pendidikan: Implikasi Dalam Pembelajaran 

(Depok: PT Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 131-132.  
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macam faktor dapat dirjadirkan serbagair bahan ervaluasir guru untuk 

mernirngkatkan prosers berlajar sirswa karerna prosers permberlajaran dapat 

dirkatakan berrhasirl jirka mermpunyair faktor-faktor yang dapat 

mermperngaruhirnya, terrutama dalam motirvasir berlajar. 

4. Siklus Air  

a. Pengertian Siklus Air  

Sirklus Airr adalah sirrkulasir (perrputaran) airr sercara terrus-mernerrus 

darir atmosferr ker bumir dan kermbalir lagir ker atmosferr. Daur airr terrjadi r 

merlaluir prosers ervaporasir (pernguapan), prersirpirtasir (perngerndapan), dan 

kondernsasir (perngermbunan). 

 

    

 

  

   Gambar 2.1 Proses Siklus Air 

b. Proses Siklus Air 

1) Pernguapan 

  Airr dir laut, sungair, dan danau mernguap akirbat panas darir 

sirnar mataharir. Prosers pernguapan irnir serrirng dirserbut serbagair 

ervaporasir. Pada prosers irnir, terrjadir perrubahan zat cairr darir badan airr 

mernjadir zat gas yang terrkumpul dir bagiran atmosferr bumir, ada juga 

berntuk ervaporasir lairnnya yang terrjadir pada tumbuhan atau yang 

birasa dirserbut derngan transpirrasir prosers transpirrasir merrupakan 
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perlerpasan molerkul airr serbagair hasirl mertabolirsmer darir tumbuh-

tumbuhan. 

2) Kondernsasir 

 Uap airr yang berrasal darir prosers ervaporasir dan transpirrasir 

akan berrubah mernjadir awan dan akan berrada dir termpat tirnggi r 

karerna terrbawa angirn. Pada tahap irnir, terrjadir prosers kondernsasi r 

atau yang lerbirh umum dirkernal derngan perngermbunan. Prosers irni r 

terrjadir kertirka awan berrada dir termpat yang sermakirn tirnggir, maka 

suhunya akan berrubah mernjadir sermakirn rerndah. Nantirnya, awan 

akan merngalamir perngermbunan yang mermberntuk tirtirk-tirtirk airr 

yang akan berrubah mernjadir awan. 

3) Prersirpirtasir 

 Prosers prersirpirtasir merrupakan lanjutan darir kondernsasir. 

Tahap irnir merrupakan prosers turunnya airr darir awan mernuju bumir. 

Irstirlah irnir mungkirn terrderngar asirng dir terlirnga. Serbutan lairn dari r 

prersirpirtasir adalah hujan, yaknir prosers saat tirtirk-tirtirk airr jatuh ker 

Bumir. Prersirpirtasir irnir dapat terrjadir akirbat perndirngirnan dan 

pernambahan uap airr, serhirngga airr yang mermberntuk awan 

merncapair tirtirk jernuh. Sermakirn banyak uap airr yang terrberntuk, 

maka tertersan airr hujan yang turun pun akan sermakirn banyak juga, 

terman-terman. Airr tirdak hanya turun dalam berntuk hujan, tertapi r 

juga salju. Pada musirm dirngirn, uap airr akan terrkondernsasir mernjadi r 

ers yang padat. Krirstal ers yang terrberntuk kermudiran mernyerrap dan 

mermberkukan uap airr dir serkirtarnya mernjadir krirstal salju yang 

kermudiran jatuh ker bumir. 
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4) Irnfirltrasir 

 Prosers terrakhirr yang terrjadir dalam sirklus airr adalah prosers 

irnfirltrasir. Tahap irnir serrirng juga dirserbut derngan pernyerrapan. Airr 

hujan yang turun akan jatuh ker perrmukaan Bumir. Airr hujan irtu 

akan merngalirr ker sungair, danau, laut, hirngga samudra. Serlairn irtu, 

airr yang turun ker bumir lerwat prosers prersirpirtasir irnir juga akan 

terrserrap ker tanah, bahkan juga dirserrap olerh tumbuhan. Tanah yang 

tirdak birsa mernyerrap airr derngan bairk birsa mermi rcu terrjadirnya 

berncana alam, serperrtir banjirr, errosir, hirngga tanah longsor. Airr yang 

terrserrap jauh kirer dalam tanah juga mernjadir sulirt untuk dirjangkau 

mansuira yang kermudiran mernyerbabkan kerkerrirngan dan kersulirtan 

airr. Namun, airr yang terrserrap derngan bairk dir bawah tanah dapat 

dirmanfaatkan serbagair kerterrserdiraan airr untuk irrirgasir dir musi rm 

kermarau.31 

c. Cara Membuat Media Diorama Siklus Air 

Alat dan bahan yang dirgunakan untuk mermbuat merdira dirorama 

sirklus airr yairtu : 

1. Akrirlirk bernirng ukuran 2 merterr 

2. Sterrofoam 

3. Dakron/kapas 

4. Bola kercirl 

5. Mirniratur tanaman 

                                                             
31 Zuhan Sahala, Siklus Air Kelas 5 Tema 6 (Yogyakarta, 2022), hlm. 5-7.  
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6. Pirlok 

7. Spirdol hirtam 

8. Magnert 

9. Lerm akrirlirk 

10. Kuas 

11. Serlang 

12. Trirplerk kercirl  

13. Dirnamo 

14. Kaberl cas  

15. Cat mirnyak 

16. Pernggarirs 

17. 2 tombol on/of 

18. Alat perrtukangan (bor,paku,solderr dll) 

Cara mermbuat merdira dirorama adalah serbagair berirkut  : 

1. Potong akrirlirk derngan ukuran yang sudah dirterntukan. 

2. Lalu pasang dan termperlkan potongan-potongan akrirlirk mermberntuk 

perrsergir panjang. 

3. Serterlah lerm merngerrirng pirlok warna birru pada bagiran yang di r 

irngirnkan. 

4. Lalu tandair derngan spirdol bagiran yang akan dirlubangir untuk 

permasangan awan, mataharir dan termpat slang untuk merngalirrnya 

hujan. 

5. Lubangir akrirlirk yang sudah dirtandair derngan spirdol mernggunakan 

bor 

6. Kermudiran dakron/kapas dirwarnair derngan spirdol warna hirtam. 
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7. Pasangkan dakron/kapas kerdalam lubang yang sudah dirlubangi r 

derngan bor. 

8.  Pasangkan bola ker dalam lobang. 

9. Lalu rakirtkan dirnamo derngan kaberl cas supaya lampu dan hujan birsa 

mernyala. 

10. Kermudiran pasangkan kotak kercirl darir trirplerk dirbagiran berlakang 

merdira serbagair termpat dirnamo dan kaberl cas. 

11. Pasangkan dirnamo dan cas kerdalam kotak trirplerk. 

12. Serterlah irtu guntirng serlang derngan ukuran yang sudah dirterntukan dan 

pasangkan ujung kirrir kerdalam dirnamo dan ujung kanan kerdalam 

lubang akrirlirk. 

13. Kermudiran lubangir serlang bagiran bawah awan hirtam derngan paku 

kercirl. 

14. Pasangkan lampu kerdalam bola kercirl.  

15. Pasangkan juga 2  tompol untuk mernyalakan mataharir dan airr hujan. 

16. Lalu potong sterrofoam mernyerrupair gundulan tanah.  

17. Dan serterlah strerfoam dirpotong lalir sterrofoam dircat derngan warna 

coklat mernyerrupair tanah lirat. 

18. Serterlah catnya kerrirng, pasangkan sterrofoam kerdalam kotak akrirlirk. 

19. Lalu tusukan tanaman mirniratur keratas sterrofoam. 

20. Lalu berrirkan tanda panah dan kerterrangan prosers terrjadirnya hujan. 

B. Kajian Pustaka Relevan 

Mernurut Cooperr dalam Crerswerll merngermukakan bahwa kajiran 

pustaka mermirlirkir berberrapa tujuan yaknir; merngirnformasirkan kerpada 

permbaca hasirl-hasirl pernerlirtiran lairn yang berrkairtan errat derngan pernerlirtiran 
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yang dirlakukan saat irtu, mernghubungkan pernerlirtiran derngan lirterratur-

lirterratur yang ada, dan merngirsir cerlah-cerlah dalam pernerlirtiranpernerlirtiran 

serberlumnya.32 Maka dalam hal irnir untuk mermermberdakan pernerlirtiran irni r 

derngan pernerlirtiran serberlumnya maka pernerlirtir merngambirl berberrapa 

pernerlirtiran terrdahulu dirantaranya yairtu: 

Perrtama, Noria Willabora Samosir, Nancy Angelia Purba, Natalina 

Purba, mahasiswa Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun  2022 

dengan Judul “ Pengaruh Media Diorama Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh di Kelas V  SD Negeri 

091522 Marubun Jaya”.  Hasirl pernerlirtiran irnir mernunjukkan bahwa ada 

pengaruh penggunaan media diorama terhadap hasil belajar siswa pada 

subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh kelas V SD Negeri 091522 

Marubun Jaya. hal ini dibuktikan pada hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa thitung > ttabel (10,33 > 2,045). kenyataan ini menunjukkan bahwa 

thitung yang diperoleh sangat signifikan. Dengan begitu disimpulkan 

bahwa ada pengaruh media diorama terhadap hasil belajar siswa pada 

subtema pentingnya makanan sehat bagi tubuh.33 

Berrdasarkan pernjerlasan diratas, perrberdaan dan perrsamaan pada 

Noria Willabora Samosir, Nancy Angelia Purba, Natalina Purba, mahasiswa 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai Tahun  2022 dengan Judul “ 

Pengaruh Media Diorama Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Subtema 

Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh di Kelas V  SD Negeri 091522 

                                                             
32 J. W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Dan 

Mixed (Yogyakarta: PT Pustaka Pelajar, 2010). 
33 Noria dkk . Pengaruh Media Diorama Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Subtema Pentingnya Makanan Sehat Bagi Tubuh di Kelas V SD Negeri 091522 
Marubun Jaya. Jurnal Pendidikan dan Konseling Vol 4 Nomor 6, 2022. 
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Marubun Jaya”  yairtu sama-sama mernggunakan pernerlirtiran erksperrirmern dan 

mernggunakan mertoder kuanttirtatirf akan tertapir perrberdaannya kajiran Pustaka 

irnir mernggunakan variraberl terrirkatnya adalah hasirl berlajar sirswa, serdangkan 

pernerlirtiran dalam skrirpsir irnir mernggunakan varirabler terrirkat adalah 

mernirngkatkan motirvasir sirswa. 

Kerdua, Suci Rahmadani, Dalifa, Atika Susanti, mahasirswa 

Universitas Bengkulu Tahun 2024 derngan judul “Pengaruh Media 

Diorama Terhadap Hasil Belajar Pembelajaran IPAS Siklus Air Kelas III 

Gugus XIX Kota Bengkulu “. Hasirl Pernerlirtiran irnir mernunjukkan bahwa ada 

pengaruh terhadap hasil belajar IPA dan pembelajaran IPA pada materi 

siklus air kelas III SD Gugus XIX Kota Bengkulu, berdasarkan temuan 

penelitian, pengolahan data, dan pembahasan. Hal ini terlihat dari rata-rata 

nilai posttest kelas eksperimen sebesar 77,92 lebih besar dibandingkan 

dengan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 58,33. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa t_(hitung ) dengan menggunakan Equal Variances 

Assumed = 5,233 lebih besar dari t_tabel yaitu 1,679 pada taraf signifika 

𝑎 = 0,05 dan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000. Dengan demikian, t_(hitung ) 

5,233 > t_tabel 1,679 dan Sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 artinya Ha diterima 

oleh karena itu, terdapat perbedaan yang nyata antara hasil belajar 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa media diorama mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar IPA 

dan pembelajaran IPA terkait siklus air pada kelas III SD Gugus XIX tahun 

Kota Bengkulu.34 

                                                             
34 Suci Rahmadani, dkk, Pengaruh Media Diorama Terhadap Hasil Belajar 

Pembelajaran IPAS Siklus Air Kelas III Gugus XIX Kota Bengkulu " . Jurdiknas : Jurnal 
Riset Pendidikan Dasar. Vol 7 Nomor 2 Tahun 2024. 
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Berrdasarkan pernjerlasan diratas, perrberdaan dan perrsamaan pada Suci 

Rahmadani, Dalifa, Atika Susanti, mahasirswa Universitas Bengkulu 

Tahun 2024 derngan judul “Pengaruh Media Diorama Terhadap Hasil 

Belajar Pembelajaran IPAS Siklus Air Kelas III Gugus XIX Kota 

Bengkulu “ iralah sama-sama mernggunakan merdira dirorama akan tertapir 

pada pernerlirtiran diatas merngarah ker mata perlajaran IrPAS dan samperl yang 

dirgunakan adalah kerlas IrII serdangkan pernerlirtiran irnir merngarah pada mata 

perlajaran IrPA dan samperl yang dirgunakan adalah kerlas V, dan variabel Y 

yang digunakan juga berbeda pada penelitian diatas menggunakan hasil 

belajar sedangkan pada penelitian ini menggunakan motivasi belajar. 

Kertirga, Merrir Yantir Herndrirk, Fermberriranus Sunariro Tanggur, dan 

Roswirta Liroba Nahak, mahasirswa Perndirdirkan Dasar Unirverrsirtas Cirtra 

Bangsa Kupang tahun 2021 derngan judul “Perngaruh Pernggunaan Merdira 

Permberlajaran Dirorama Terrhadap Pernirngkatan Motirvasir Berlajar Sirswa 

Kerlas IrIrIr Pada Mata Perlajaran IrPS dir SD Irnprers Sirkumana 3 Kupang”. 

Berrdasarkan hasirl permbahasan dan pernerlirtiran, yang dirlakukan terntang 

“perngaruh pernggunaan merdira permberlajaran dirorama terrhadap 

pernirngkatan motirvasir berlajar sirswa kerlas IrIrIr pada mata perlajaran IrPS dir SD 

Irnprers Sirkumana 3 Kota Kupang” dapat dirambirl sirmpulan bahwa 

pernggunaan merdira permberlajaran dirorama berrperngaruh terrhadap 

pernirngkatan motirvasir berlajar sirswa kerlas IrIrIr pada mata perlajaran IrPS di r 

Irnprers Sirkumana 3 Kota Kupang. Hal irnir dirbuktirkan derngan hasirl uji r 

hirpotersirs derngan mernggunakan ujir irnderperndernt sampler t-terst derngan taraf 

sirgnirfirkansir 5% (0.05). Hasirl pernerlirtiran mernujukkan bahwa nirlair thirtung 

serbersar 3. 153 dan nirlair ttaberlserbersar 0.936 atau thirtung 3.153 > ttaberl 
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0.936 dan nirlair sirg. (2- tairlerd) 0,003 < 0,05 serhirngga dapat dirsirmpulkan 

bahwa Ho dirtolak dan Ha dirterrirma. Artirnya motirvasir berlajar sirswa berrberda 

antara kerlas erksperrirmern dan kerlas kontrol atau derngan kata lairn terrdapat 

perrberdaan dan perngaruh dalam pernggunaan merdira dirorama terrhadap 

pernirngkatan motirvasir berlajar sirswa kerlas IrIrIr SD Irnprers Sirkumana 3 Kota 

Kupang.35 

Berrdasarkan pernjerlasan diratas, perrberdaan dan perrsamaan Merri r 

Yantir Herndrirk,Fermberriranus Sunariro Tanggur, dan Roswirta Liroba Nahak, 

mahasirswa Perndirdirkan Dasar Unirverrsirtas Cirtra Bangsa Kupang tahun 

2021derngan judul “Perngaruh Pernggunaan Merdira Permberlajaran Dirorama 

Terrhadap Pernirngkatan Motirvasir Berlajar Sirswa Kerlas IrIrIr Pada Mata 

Perlajaran IrPS dir SD Irnprers Sirkumana 3 Kupang” derngan pernerlirtiran irni r 

yairtu sama-sama merngguankan pernerlirtiran erksperrirmern dan jernirs 

mertodernya kuanttirtatirf, sama-sama dirlakukan dirjernjang MIr akan tertapir 

pernerlirtiran irnir merngambirl pada mata Perlajaran Irlmu Perngertahuan Sosiral 

(IrPS) serdangkan pernerlirtiran skrirpsir irnir merngambirl mata Perlajaran Irlmu 

Perngertahuan Alam (IrPA) khususnya materrir Sirklus Airr. 

C. Rumusan Hipotesis 

Hirpotersirs merrupakan jawaban sermerntara terrhadap rumusan masalah 

pernerlirtiran, dir mana rumusan maslaah pernerlirtiran terlah dirnyatakan dalam 

berntuk kalirmat perrnyataan. Dirkatakan sermerntara, karerna jawaban yang 

dirberrirkan baru dirdasarkan pada fakta-fakta ermpirrirs yang dirperrolerh merlalui r 

                                                             
35 Meri Yanti Hendrik, Femberianus Sunario Tanggur, dan Roswita Lioba 

Nahak , Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Diorama Terhadap Peningkatan 
Motivasi Belajar Siswa Kelas III Pada Mata Pelajaran IPS Di SD Inpres Sikumana 3 
Kupang (Kupang, 2021). 
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perngumpulan data. Jadir hirpotersirs juga dapat dirnyatakan serbagair jawaban 

terorirtirs terrhadap rumusan masalah pernerlirtiran, berlum jawaban yang 

ermpirrirk.36 

Pernerlirtiran irnir pernulirs tujukan untuk mermbuktirkan hirpotersirs bahwa :  

Ho : Merdira permberlajaran dirorama tirdak berrperngaruh terrhadap motirvasi r 

berlajar perserrta dirdirk pada materrir sirklus airr kerlas V MIr Takhasus darul Ulum 

Ngaliryan Sermarang.. 

Ha : Merdira permberlajaran dirorama berrperngaruh terrhadap motirvasi r 

berlajar perserrta dir, pernerlirtir dirdirk pada materrir sirklus airr kerlas V MIr Takhasus 

Darul Ulum Ngaliryan Sermarang. 

Berrdasarkan hirpotersirs diratas, pernerlirtir akan mernggunakan Ha 

serbagair perdoman pernerlirtiran. Dalam hal irnir, pernerlirtir berrmaksud 

mermbuktirkan hirpotersirs bahwa merdira permberlajaran dirorama berrperngaruh 

terrhadap motirvasir berlajar perserrta dirdirk pada materrir sirklus airr kerlas V MIr 

Takhasus Darul Ulum Ngaliryan Sermarang tahun ajaran 2023/2024. 

  

                                                             
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(ALFABETA) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metodologi Penelitian  

         Mertoder berrasal darir bahasa Yunanir “merthodos”, yairtu terrdirrir darir dua 

suku kata “mertha” yang berrartir merlaluir atau merlerwatir dan “hodos” yang 

berrartir jalan atau cara. Mertoder adalah suatu jalan yang dirlaluir untuk 

merncapair tujuan.1 Serdangkan mertodologir merrupakan usaha untuk merngkaji r 

suatu perrmasalahan yang terrjadir sercara irlmirah derngan cerrmat dan terlirti r 

derngan cara merngumpulkan data, merngolah data, merngalirsirs data, dan 

mernarirk kersirmpulan sercara sirstermatirs dan objerktirf guna mermperrolerh 

wawasan atau perngertahuan yang berrmanfaat bagir kerhirdupan manusira. 

Mernurut Rahardjo, mertoder pernerlirtiran merrupakan salah satu cara untuk 

mermperrolerh dan merncarir kerbernaran yang berrsirfat terntatirf, bukan kerbernaran 

absolut. Hasirlnya berrupa kerbernaran irlmi rah. Kerbernaran irlmirah merrupakan 

kerbernaran yang terrbuka untuk terrus dirujir, dirkrirtirk bahkan dirrervirsir. 

Adapun tujuan darir mertodologir pernerlirtiran irnir adalah dapat mermahami r 

sercara merndalam terntang fernomerna yang serdang dirterlirtir serrta mernjawab 

perrmasalahan yang dirterlirtir. Hubungan mertoder pernerlirtiran derngan birdang studi r 

adalah dapat mermberrirkan manfaat bagir pernerlirtir, guru, orang tua, dan 

masyarakat serrta mernjadir rujukan/sumberr bagir pernerlirtir serlanjutnya. 

 

 

                                                             
1 Indra dan Zulfani Sesmiarni Efendi, ‘Pentingnya Metodologi Penelitian 

Dalam Pendidikan Islam’, Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia, 1.2 (2022), 
59–68. 
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B. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jernirs pernerlirtiran yang dirgunakan dalam pernerlirtiran irnir adalah Pernerlirtiran 

Erksperrirmern. Pernerlirtiran Erksperrirmern adalah pernerlirtiran yang dirlakukan untuk 

merngertahuir perngaruh permberriran suatu treratmernt atau perrlakukan terrhadap 

subjerk pernerlirtiran. Pernerlirtiran erksperrirmern dalam Perndirdirkan adalah kergiratan 

pernerlirtiran yang berrtujuan untuk mernirlair perngaruh suatu perrlakuan/tirndakan 

perndirdirkan terrhadap tirngkah laku sirswa atau merngujir hirpotersirs terntang ada 

tirdaknya perngaruh tirndakan irtu jirka dirbandirngkan derngan tirndakan lairn. 

Dersairn erksperrirmern yang dirlakukan dalam pernerlirtiran irnir adalah Prer-

Erksperri rmerntal Dersi rgn. Dersairn irnir dirgunakan karerna pernerlirtiran irni r 

merlirbatkan satu kerlas yairtu kerlas erksperrirmern yang dirlakukan derngan 

mermbandirngkan hasirl darir serberlum dirberrir perrlakuan derngan hasirl serterlah 

dirberrir perrlakuan.2 

                      Tabel 3.1 Desain Penelitian  

 

 

 

Kerterrangan:  

O1 : Motirvasir berlajar awal  (serberlum dirberrir perrlakuan).  

O2 : Motirvasir berlajar  Akhirr (sersudah dirberrir perrlakuan). 

                                                             
2 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010). 

Kondirsir Awal Perrlakuan Kondirsir Akhirr 

O1 X O2 



45 
 

X : Merdira permberlajaran dirorama3 

Pada pernerlirtiran irnir  kerlompok erksperrirmern dirberrir perrlakuan dan 

serberlum dirberrir perrlakuan derngan mernggunakan merdira permberlajaran 

dirorama. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

a. Termpat Pernerlirtiran 

Pernerlirtiran irnir dirlaksanakan dir MIr Takhasus Darul Ulum Ngaliryan 

Sermarang. Alasan pernerlirtir merlaksanakan pernerlirtiran dir MIr Takhasus 

Darul Ulum Ngaliryan Sermarang karerna berberrapa faktor, serperrtir: guru 

masirh mernggunakan merdira konvernsironal, kurangnya merdira/ alat perraga 

yang pas untuk materrir yang dirajarkan, terrdapat mata perlajaran IrPA yang 

sulirt dirpahamir sirswa terrutama pada materrir sirklus airr.  

b. Waktu dan Termpat Pernerlirtiran 

        Pernerlirtiran irnir dirlaksanakan pada Sermersterr Gernap Tahun Ajaran 

2023/2024  Tanggal 5 Merir sampai 20 Junir  tahun 2024. Pernerlirtiran irni r 

dirlakukan dir MIr Takhasus Darul Ulum Ngaliryan Sermarang  

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasir 

Populasir adalah wirlayah gernerralirsasir yang terrdirrir atas obyerk/subyerk 

yang mermpunyair kualirtas dan karakterrirstirk terrterntu yang dirtertapkan olerh 

pernerlirtir untuk dirperlajarir dan kermudiran dirtarirk kersirmpulan.4 Serdangkan 

                                                             
3 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D. (Bandung: 

ALFABETA 2013 ) 
4 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: 

Alfabeta, 2016), hlm. 119. 
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Suharsirmir merngatakan bahwa populasir adalah kerserluruhan objerk 

pernerlirtiran. Serdangkan ahlir lairn merngatakan bahwa populasir adalah 

serluruh data yang mernjadir perrhatiran dalam suatu ruang lirngkup dan 

waktu yang dirterntukan.5 Jadir populasir adalah kerserluruhan subjerk atau 

irndirvirdu yang akan dirterlirtir yang merndukung sertirap prosers pernerlirtiran.  

Berrdasarkan perndapat diratas, yang mernjadir populasir dalam 

pernerlirtiran irnir adalah sirswa kerlas V MIr Takhasus Darul Ulum Ngaliryan 

Sermarang yang berrjumlah 25 perserrta dirdirk, dan yang mernjadir populasi r 

objerknya adalah hanya terrbatas pada motirvasir berlajar perserrta dirdi rk 

serberlum dan sersudah mernggunakan merdira dirorama.  

2. Samperl  

Samperl adalah bagiran darir jumlah dan karakterrirstirk yang dirmirlirki r 

olerh populasir terrserbut.6 Untuk irtu samperl yang dirambirl darir populasi r 

harus birsa merwakirlir. Serdangkan mernurut suharsirmir samperl adalah 

serbagiran atau wakirl darir populasir yang dirterlirtir. Jadir dapat dirsirmpulkan 

bahwa samperl adalah serbagiran darir wakirl populasir yang akan dirterlirti r 

karerna diranggap dapat merwakirlir darir kerserluruhan populasir.7 Apabirla 

populasir pernerlirtiran kurang darir 100 maka samperl yang dirgunakan adalah 

sermuanya. Namun apabirla populasir pernerlirtiran berrjumlah lerbirh darir 100, 

maka dapat dirambirl antara 10-15 % atau 20-25 % atau lerbirh. 

                                                             
5 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), 

hlm. 118. 
6 Sugiyono, Metode Penelitian,.. hlm. 120. 
7 Suharismi Arikunto, Prosedur Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), hlm. 121. 
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Adapun perngambirlan samperl dalam pernerlirtiran irnir dirlakukan derngan 

cara perrtirmbangan terrterntu serhirngga samperl yang dirgunakan birsa 

merwakirlir darir keradaan populasir yang serbernarnya. Populasirnya adalah 

kerlas V dir MIr Takhasus Darul Ulum Ngaliryan Sermarang yang berrjumlah 

25 sirswa. Karerna populasirnya kurang darir 100, maka samperl yang 

dirgunakan adalah samplirng jernuh yairtu sermua sirswa kerlas V yang 

dirjadirkan serbagair samperl. 

E.   Variabel dan Indikator Penelitian 

Variraberl pernerlirtiran merrupakan serbuah konserp dalam suatu 

pernerlirtiran yang kermudiran konserp terrserbut mernjadir hal yang harus diramatir dan 

juga dirterlirtir olerh serorang pernerlirtir. Variraberl pernerlirtiran juga dapat dirartirkan 

serbagair kergiratan merngujir hirpotersirs atau kersirmpulan atau dugaan sermerntara 

yang mana berrtujuan untuk merngujir kercocokan antara terorir dan fakta ermpirrirs 

yang ada dir dalam dunira nyata. 

Adapun Objerk pernerlirtiran ada dua macam yairtu variraberl berbas dan 

variraberl terrirkat. Variraberl berbas merrupakan Variraberl yang mermerngaruhir atau 

yang mernjadir serbab perrubahannya atau tirmbulnya Variraberl terrirkat. Serdangkan 

Variraberl terrirkat merrupakan Variraberl yang dirperngaruhir atau yang mernjadir 

akirbat karerna adanya Variraberl berbas. Variraberl pada pernerlirtiran irnir adalah 

serbagair berrirkut: 
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1. Variraberl berbas ( Irnderperndern Varirabler ) merrupakan Variraberl yang 

mermerngaruhir atau yang mernjadir serbab perrubahannya atau tirmbulnya 

Variraberl terrirkat.8 Variraberl berbas yairtu dirlambangkan derngan (X). 

Pada pernerlirtiran irnir yang mernjadir variraberl berbas yairtu Merdira 

Permberlajaran Dirorama.
 

Irndirkator variraberl berbas dalam pernerlirtiran irnir yairtu: 

1. Menarik Perhatian dan Memotivasi Peserta Didik. 

2. Mengembangkan Pemahaman Melalui Visualisasi. 

3. Meningkatkan Partisipasi aktif peserta didik. 

4. Memfasilitasi pembelajaran kontekstual. 

5. Mengembangkan imajinasi dan kreativitas peserta didik. 

6. Memudahkan pemahaman konsep yang kompleks.9 

 

2. Variraberl terrirkat adalah sergala sersuatu yang dirjadirkan serbagair tolat ukur 

dalam perrcobaan dan apa yang dirperngaruhir serlama perrcobaan 

berrlangsung, serhirngga kerberradannya serndirrir merrerspons variraberl berbas 

lantaran karerna “terrgantung” pada variraberl irnderperndern. Variraberl Terrirkat 

yairtu dirlambangkan derngan (Y).  

Jadir dapat dirsirmpulkan bahwa variraberl terrirkat adalah variraberl yang 

dirperngaruhir olerh variraberl berbas. Variraberl terrirkat dalam pernerlirtiran irni r 

yairtu Motirvasir Berlajar. 

                                                             
8 Rafika Ulfa, ‘Variabel Dalam Penelitian Pendidikan’, Al-Fathonah : Jurnal 

Pendidikan Dan Keislaman, 10 (2021), 196–215 
<https://doi.org/10.32550/teknodik.v0i0.554>. 

9 Sudjana, Nana & Rivai, Ahmad, Media Pengajaran, Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2009, hlm. 112 
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Irndirkator variraberl terrirkat dalam pernerlirtiran irnir yairtu :
 

a. Adanya dorongan dan kerbutuhan dalam berlajar 

b. Adanya harapan dan cirta-cirta masa derpan 

c. Adanya pernghargaan dalam berlajar 

d. Adanya kergiratan yang mernarirk dalam berlajar 

e. Adanya lirngkungan yang kondusirf10 

F. Teknik Pengumpulan Data 

           Terknirk perngumpulan data merrupakan cara yang dirlakukan untuk 

merngumpulkan data. Terknirk yang dirgunakan pada pernerlirtiran irnir adalah 

obserrvasir, angkert dan dokumerntasir. 

1. Obserrvasir  

           Sugiryono merngatakan bahwa obserrvasir adalah terknirk 

perngumpulan data mermpunyair cirrir yang spersirfirk birla dirbandirngkan 

derngan terknirk lairn.11 Jadir dapat dirkertahuir bahwa obserrvasir adalah 

perngamatan sercara langsung dir termpat pernerlirtiran untuk mermperrolerh 

irnformasir terntang karakterrirstirk yang berrkairtan derngan objerk atau 

keradaan yang akan dirterlirtir. 

          Tujuan obserrvasir adalah untuk merndapatkan data terntang suatu 

masalah, serhirngga dirperrolerh permahamn dan serbagair alat atau permbukti r 

terrhadap irnformasir/kerterrangan yang dirperrolerh serberlumnya. dan tujuan 

obserrvasir juga berrtujuan untuk merngertahuir apakah kergiratan yang akan 

dirlaksanakan layak dirlakukan atau tirdak. Obserrvasir irnir berrirsir serjumlah 

                                                             
10 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi Dan Pengukurannya; Analisis Di Bidang 

Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 23.  
11 Sugiyono, Metode Penelitian,... 



50 
 

perrnyataan yang nantirnya akan dirgunakan untuk mermperrolerh irnformasi r 

pernerlirtiran. Obserrvasir dalam pernerlirtiran irnir dirgunakan untuk merngertahui r 

motirvasir berlajar sirswa terrhadap prosers permberlajaran yang dirlakukan 

pernerlirtir derngan mernggunakan merdira dirorama maupun sercara 

konvernsironal.  

            Alasan pernerlirtir mermirlirh terknirk obserrvasir pada pernerlirtiran irnir yairtu 

untuk merngamatir sercara langsung bagairmana keradaan/sirtuasir pada saat 

permberlajaran serrta rerspon perserrta dirdirk kerlas V MIr Takhasus Darul 

Ulum Ngaliryan Sermarang kertirka permberlajaran derngan mernggunakan 

merdira dirorama. Derngan obserrvasir, pernerlirtir dapat merngirderntirfirkasi r 

poternsir hambatan atau kerberrhasirlan dalam prosers permberlajaran derngan 

mernggunakan merdira dirorama. 

2. Kuirsironerr atau Angkert  

            Dalam pernerlirtiran irnir angkert yang dirgunakan olerh pernulirs untuk 

perngumpulan data merngernair motirvasir berlajar sirswa derngan cara 

mermberrirkan suatu perrnyataan terrtulirs kerpada rerspondern. Mernurut 

Sugiryono kuirsironerr adalah perngumpulan data derngan cara mermberrirkan 

perrtanyaan atau perrnyataan sercara terrtulirs kerpada rerspondern untuk 

dirjawab. Angkert yang dirgunakan pada pernerlirtiran irnir adalah angkert 

terrtutup karerna rerspondern hanya mermi rlirh jawaban yang dirserdirakan olerh 

pernerlirtir. Hal irnir sersuair derngan perndapat Agung dan Zahra mernyatakan 

bahwa angkert terrtutup merrupakan terknirk perngumpulan data derngan 

mernggunakan angkert atau daftar perrtanyaan yang dirterntukan pirlirhan 



51 
 

jawabannya. 12Angkert irnir dirtujukan kerpada sirswa kerlas V MIr Takhasus 

Darul Ulum Ngaliryan untuk merndapatkan data merngernair motirvasi r 

berlajar sirswa serlama prosers permberlajaran. 

3. Dokumerntasir  

             Dokumerntasir adalah sarana untuk mermperrolerh data yang 

dirbutuhkan dalam rangka merncapair tujuan. Dokumerntasir adalah 

“perngambirlan data yang berrupa catatan, transkirp, buku, surat kabar, 

majalah dan serbagairnya”.13 Dokumern birsa berrberntuk tulirsan, gambar, 

atau karya-karya monumerntal darir serserorang. Hasirl pernerlirtiran yang 

mernggunakan dokumerntasir akan lerbirh akurat apabirla dirdukung derngan 

adanya foto atau karya tulirs akadermirk dan sernir yang terlah ada. 

              Dalam pernerlirtiran irnir data yang dirkumpulkan olerh pernerlirtir yakni r 

perrtama, adalah dokumern yang berrberntuk gambar dirmana berrkairtan 

derngan perngaruh merdira dirorama pada permberlajaran Irlmu Perngertahuan 

Alam (IrPA) dir kerlas V. Serdangkan yang kerdua, data yang dirkumpulkan 

adalah dokumern yang berrberntuk tulirsan, dirantaranya merngernair serjarah 

darir madrasah mulair virsir mirsir, tujuan, kurirkulum, lertak gerografirs, sarana 

atau prasarana, dan serbagairnya yang berrkairtan derngan MIr Takhasus 

Darul Ulum Ngaliryan Sermarang pada saat pernerlirtiran. 

 

 

                                                             
12 Agung, W & Zara.  Metode Penelitian Kuantitatif.  Yogyakarta: Pandiva 

Buku.. 2016. 
13 Suharsimi Arikunto., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), hlm. 158. 
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G. Teknik Validitas dan Reliabilitas Instrumen  

Irnstrumern yang dirgunakan dalam merngukur motirvasir berlajar sirswa 

berrupa angkert skala lirkerrt yang terrdirrir darir berberrapa pirlirhan jawaban yairtu 

serlalu (SL) dirberrir skor 5, serrirng (SR) dirberrir skor 4, kadang-kadang (KD) 

dirberrir skor 3, hampirr tirdak perrnah (HTP) dirberrir skor 2, tirdak perrnah (TP) 

dirberrir skor 1. Dan serbalirknya untuk permberriran skor nergatirf. Irnstrumern irni r 

akan dirlakukan ujir coba dir MIr Takhasus Darul Ulum Ngaliryan derngan 

jumlah rerspondern 25 sirswa kerlas V. 

a. Valirdirtasir Irsir (Conternt Valirdi rty)  

Perngujiran valirdirtas irsir irnstrumernt pada pernerlirtiran irni r 

mernggunakan perndapat para ahlir (erxperrt judgermernt). Dalam hal irni r 

serterlah irnstrumern dirkonstruksir terntang asperk-asperk yang akan dirukur 

derngan berrlandaskan terorir terrterntu, maka serlanjutnya dirkonsultasirkan 

derngan yang berrkompertern atau merlaluir erxperrt judgmernt. Konsultasir irni r 

dirlakukan derngan dosern permbirmbirng untuk merlirhat kerkuatan irterm butirr. 

Serlanjutnya hasirl konsultasir terrserbut dirjadirkan masukan untuk 

mernyermpurnakan irnstrumern serhirngga layak untuk merngambirl data. 

Perngujiran valirdirtas irsir irnstrumernt derngan cara erxperrts judgermernt adalah 

merlaluir mernerlaah kirsir-kirsir terrutama kersersuairan derngan tujuan pernerlirtiran 

dan butirr-butirr perrtanyaan.14 

                                                             
14 Yan Fathur Ayogas, Pengembangan Media Diorama Pada Tema Daerah 

Tempat Tinggalku Sub Tema Lingkungan Tempat Tinggalku Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Kelas IV SDN II Sambitan Tahun Ajaran 2017/2018, Tulungagung, 2018.  
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Tabel 3.2 Validasi Kuesioner/Angket 

No Aspek yang Dinilai   Nilai   

  1 2 3 4 5 

A Kelayakan Isi      

1 Materrir pada merdira 

dirorama sersuair derngan 

materrir Perlajaran 

     

2 Merdira dirorama yang 

dirgunakan sersuair derngan 

tujuan permberlajaran 

     

3 Merdira dirorama dapat 

mermberrirkan kermudahan 

dalam mermahamir materri r 

permberlajaran 

     

4 Merdira Dirorama dapat 

dirgunakan serbagai r 

sumberr berlajar 

     

B Kebenaran Konsep      

1 Merdira dirorama yang 

dirgunakan dapat 

mermberrirkan irlustrasir 

yang sersuair derngan 

keradaan yang 

serbernarnya 
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2 Konserp pada merdira 

dirorama dapat 

mermberrirkan tambahan 

irnformasir kerpada sirswa 

     

3 Kerdalaman materrir sersuai r 

derngan kermatangan 

berrpirkirr sirswa 

     

C Kualitas dan Tampilan Media 

1 Merdira dirorama mernarirk 

perrhatiran sirswa 

     

2 Pernggunaan merdira 

dirorama dapat 

merngurangir 

kerterrgantungan sirswa 

pada guru 

     

D Aspek Kemenarikan Fisik 

1 Kualirtas bahan merdira 

dirorama 

     

2 Keramanan bahan merdira 

dirorama 

     

3 Dersairn merdira sercara 

kerserluruhan mernarirk 

     

4 Jernirs bahan yang 

dirgunakan 

     

E Aspek Tampilan      
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b. Valirdirtas Merdira Dirorama 

Valirdasir merdira berrtujuan untuk mermberrirkan masukan irnformasi r 

dan merngervaluasir merdira permberlajaran yang akan dirgunakan. Valirdasir 

dapat dirlakukan derngan cara mermirnta perndapat darir berberrapa ahlir 

merdira. Apabirla merdira dirnyatakan tirdak layak atau layak sersuair 

1 Komposirsir dan tata lertak 

bahan pada merdira 

dirorama 

     

2 Ukuran merdira      

3 Komposirsir warna merdira      

F Aspek Pembelajaran      

1 Kerpraktirsan pernggunaan 

merdira 

     

2 Merdira dirorama sersuai r 

derngan tujuan yang irngirn 

dircapair dalam prosers 

permberlajaran 

     

3 Kersersuairan merdira 

dirorama derngan materrir 

     

 Jumlah      

 Rata-rata      

 Kriteria      
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rervirsir dan saran, maka perrlu adanya perrbairkan sersuair saran yang 

terlah dirsampairkan olerh para ahlir, dan jirka terlah dirnyatakan layak  

olerh ahlir merdira maka merdira dapat dirgunakan untuk tahap ujir coba 

serlanjutnya.15 

    Tabel 3.3 Validasi Media Pembelajaran Diorama 

                                                             
15 Isna Diya Azkiya, Pengaruh Media Diorama Dalam Pembelajaran Tema 9 

Subtema (Benda Tunggal Dan Campuran) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V MI 
Salafiyah Kajen Pati Tahun Ajaran 2021/2022,Semarang, 2022. 

No Aspek yang Dinilai   Nilai   

  1 2 3 4 5 

A Kelayakan Isi      

1 Materrir pada merdira 

dirorama sersuair derngan 

materrir Perlajaran 

     

2 Merdira dirorama yang 

dirgunakan sersuai r 

derngan tujuan 

permberlajaran 

     

3 Merdira dirorama dapat 

mermberrirkan 

kermudahan dalam 

mermahamir materri r 

permberlajaran 
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4 Merdira Dirorama dapat 

dirgunakan serbagai r 

sumberr berlajar 

     

B Kebenaran Konsep      

1 Merdira dirorama yang 

dirgunakan dapat 

mermberrirkan irlustrasir 

yang sersuair derngan 

keradaan yang 

serbernarnya 

     

2 Konserp pada merdira 

dirorama dapat 

mermberrirkan tambahan 

irnformasir kerpada sirswa 

     

3 Kerdalaman materri r 

sersuair derngan 

kermatangan berrpirkirr 

sirswa 

     

C Kualitas dan Tampilan Media 

1 Merdira dirorama 

mernarirk perrhatiran 

sirswa 

     

2 Pernggunaan merdira 

dirorama dapat 

merngurangir 

kerterrgantungan sirswa 

pada guru 
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D Aspek Kemenarikan Fisik 

1 Kualirtas bahan merdira 

dirorama 

     

2 Keramanan bahan 

merdira dirorama 

     

3 Dersairn merdira sercara 

kerserluruhan mernarirk 

     

4 Jernirs bahan yang 

dirgunakan 

     

E Aspek Tampilan      

1 Komposirsir dan tata 

lertak bahan pada merdira 

dirorama 

     

2 Ukuran merdira      

3 Komposirsir warna 

merdira 

     

F Aspek Pembelajaran      

1 Kerpraktirsan 

pernggunaan merdira 

     

2 Merdira dirorama sersuai r 

derngan tujuan yang 

irngirn dircapair dalam 

prosers permberlajaran 
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c. Ujir Rerlirabirlirtas  

Ujir rerlirabirlirtas irnstrumern pernerlirtiran adalah ujir untuk 

merngertahuir kerhandalan (tirngkat kerperrcayaan) suatu irterm perrnyataan 

dalam merngukur variraberl yang dirterlirtir. Suatu irnstrumern pernerlirtiran dapat 

mermirlirkir tirngkat kerperrcayaan yang tirnggir, hasirl darir perngujiran irnstrumern 

terrserbut mernunjukkan hasirl yang rerlatirf tertap atau konsirstern. Uji r 

rerlirabirlirtas dirlakukan derngan pernderkatan rerlirabi rlirty yang mernggunakan 

alphacronbach.16 

 

𝑟1=   
𝑘

(𝑘 − 1) 
 {1 −  

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑖
2 } 

 

Kerterrangan:  

k  = meran kuadrat antara subyerk  

∑ 𝑠𝑖
2
= meran kuadrat kersalahan  

𝑠𝑖
2 = varirans total  

                                                             
16 Agung, W.K. dan Zarah P. Metode Penelitian Kuanttitatif. Cetakan Pertama. 

Yogyakarta. Penerbit Pandiva Buku.2016.  

3 Kersersuairan merdira 

dirorama derngan materrir 

     

 Jumlah      

 Rata-rata      

 Kriteria      
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Perrhirtungan ujir rerlirabirlirtas pada pernerlirtiran irnir dirlakukan dir Mi r 

Takhasus darul Ulum Ngaliryan mernggunakan bantuan Mi rcrosoft Erxcerl.17 

H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Unit 

Untuk mermperrmudah perrhirtungan t-terst dalam ujir hirpotersirs maka 

dirperrlukan berberrapa perrhirtungan yairtu :  

a. Rata-rata  

Rata-rata adalah serrirng dan banyak dirlakukan dalam kergiratan 

serharir- harir, birasanya dirgunakan untuk rata-rata hirtung dapat dirtunjukkan 

darir suatu Kumpulan.  

Berrirkut irnir pernjerlasan rumus meran  : 

X̅      =  
∑  Xir

 

                     𝑁 

        Kerterrangan : 

        X = rata-rata hirtung 

        ∑ = sirgma artirnya jumlah 

        Xir = data n terrakhirr 

        N = jumlah populasir dalam dirstrirbusir  

 

                                                             
17 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: PT 

Alfabet. 2016.  
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b. Merdiran 

Merdiran adalah salah satu nirlair yang berrada palirng terngah serterlah 

nirlair-nirlair irtu dirurutkan. 

𝑀𝑒 =   b + p [
1

2
𝑛 − 𝐹

𝑓
] 

Kerterrangan: 

b = batas bawah 

p = panjang kerlas merdiran  

n = jumlah samperl 

F = frerkuernsir kumulatirf 

 f = frerkuernsir

18 

c. Modus 

Modus adalah tirtirk terngah darir kerlas irnterrval yang mermirlirkir 

frerkuernsir palirng banyak dirstrirbusir irtu atau nirlair yang serrirng muncul. 

𝑀𝑜 = 𝑏 + 𝑝 [
𝑏1

𝑏1+ 𝑏2
] 

Kerterrangan : 

b = batas bawah 

p = Panjang kerlas merdiran 

b1 = f kerlas modus dirkurangir f kerlas serberlumnya  

b2 = f kerlas modus dirkurangir f kerlas sersudahnya 

                                                             
18 Armadi, Samsu.“Review Efektifitas Model Cooperative Learning dalam 

Pembelajaran Bahasa”. Cendekia, 2017. hlm 117-128. 
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d. Sirmpangan Baku 

Sirmpangan baku atau standar dervirasirnya mernggunakan 

rumus: 

S = √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖 − �̅�)2

𝑛 − 1
 

Kerterrangan : 

S = sirmpangan baku 

∑𝑓𝑖  = jumlah frerkuernsir  

𝑋𝑖 = rata – rata darir nirlair terrerndah  

       dan terrtirnggir sertirap irnterrval data  

   X̅  = nirlair rata - rata 

    n = banyaknya data 

2.  Uji Analisis Data Awal 

a. Uji Normalitas  

Untuk merngertahuir apakah samperl yang dirterlirtir berrdirstrirbusi r                   

normal atau tirdak maka dirlakukan ujir normalirtas. Data yang 

berrdirstrirbusir normal merrupakan syarat untuk merlakukan analirsirs 

paramertirk. Untuk merngujir kernormalan data mernggunakan uji r 

lirli rerfors. Uji Liliefors digunakan untuk mengetahui apakah data 

tunggal terdistribusi normal atau tidak, dan dilakukan ketika 

kelompok sampel yang digunakan dalam penelitian diasumsikan 

kecil. Pernggunaan ujir irnir birasanya berrberntuk serbaran atau tirdak 

dirsajirkan dalam berntuk irnterrval.  
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Derngan langkah- langkah serbagair berrirkut: 

1) Mernghirtung nirlair rata-rata dan sirmpangan baku 

2) Susunlah data darir yang terrkercirl ker data terrbersar 

3) Merngubah nirlair x pada nirlair z derngan rumus 𝑍I r 
= 

𝑥ir
−𝑥  

                                 𝑠 
4) Mernerntukan bersar perluang untuk masirng-masirng 

nirlair Z  berrdasarkan taberl Z derngan aturan: 

Jirka Z>0, maka Z = 0,5 + nirlair taber 

Jirka Z<0, maka Z = 0,5 – nirlair taberl 

5) Mernghirtung serlirsirh luas z derngan nirlair proporsir 

6) Mernerntukan luas maksirmum (L maks) 

7) Mernerntukan luas Ltaberl = Lα(n-1) 

8) Krirterrira kernormalan: jirka Lmaks < Ltaberl maka data berrdirstrirbusir 

normal 

3.Uji Analisis Data Akhir 

a. Uji Normalitas  

Untuk merngertahuir apakah samperl yang dirterlirti r 

berrdirstrirbusir normal atau tirdak maka dirlakukan ujir normalirtas. 

Data yang berrdirstrirbusir normal merrupakan syarat untuk 

merlakukan analirsirs paramertirk. Untuk merngujir kernormalan data 

mernggunakan ujir li rlirerfors.  

Uji Liliefors digunakan untuk mengetahui apakah data 

tunggal terdistribusi normal atau tidak, dan dilakukan ketika 

kelompok sampel yang digunakan dalam penelitian diasumsikan 

kecil.  Pernggunaan ujir irnir birasanya berrberntuk serbaran atau tirdak 

dirsajirkan dalam berntuk irnterrval.  
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Derngan langkah- langkah serbagair berrirkut: 

1. Mernghirtung nirlair rata-rata dan sirmpangan baku 

2. Susunlah data darir yang terrkercirl ker data terrbersar 

3. Merngubah nirlair x pada nirlair z derngan rumus 𝑍I r 
= 

𝑥ir
−𝑥 

                                        𝑠 

4. Mernerntukan bersar perluang untuk masirng-masirng 

nirlair Z  berrdasarkan taberl Z derngan aturan: 

Jirka Z>0, maka Z = 0,5 + nirlair taber 

Jirka Z<0, maka Z = 0,5 – nirlair taberl 

5. Mernghirtung serlirsirh luas z derngan nirlair proporsir 

6. Mernerntukan luas maksirmum (L maks) 

7. Mernerntukan luas Ltaberl = Lα(n-1) 

8. Krirterrira kernormalan: jirka Lmaks < Ltaberl maka data 

berrdirstrirbusir  normal19 

b. Uji Hipotesis (Uji Perbedaan Rata-Rata) 

Ujir hirpotersirs yang dirgunakan untuk mermbandirngkan 

kondirsir serberlum dirberrirkan perrlakuan dan sersudah dirberrirkan 

perrlakuan merdira permberlajaran dirgunakan ujir t pairrerd samperl.  

Rumus ujir t pairrerd samperl adalah serbagair berrirkut: 

t = 
�̅�1 − �̅�2

√
𝑆1

2

𝑛1
 + 

𝑆2
2

𝑛2 
 − 2𝑟(

𝑠1

√𝑛1
)(

𝑠1

√𝑛2
)

 

 

                                                             
 19 . Armadi, Samsu.“Review Efektifitas Model Cooperative Learning 

dalam Pembelajaran Bahasa”. Cendekia, 2017. hlm 117-128. 
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Kerterrangan: 

�̅�1 = rata-rata samperl 1 

�̅�2 = rata-rata samperl 2 

𝑠1 = sirmpangan baku samperl 1 

𝑠2 = sirmpangan baku samperl 2 

s 
2

1
 = varirans samperl 1 

s 
2

2
 = varirans sampererl 2 

𝑟 = korerlasir antara dua samperl 

Ujir hirpotersirs yang dirgunakan adalah serbagair berrirkut: 

a) Jirka thirtung < ttaberl, maka Ha dirterrirma. Artirnya, ada perrberdaan 

yang sirgnirfirkan, motirvasir berlajar kerlas V  serberlum dirberri r 

perrlakuan dan sersudah di rberri r perrlakuan mernggunakan merdi ra 

permberlajaran di rorama dir MI r Takhasus Darul Ulum Ngaliryan. 

b) Jirka thirtung > ttaberl, maka Ho dirtolak. Artirnya, tirdak ada perrberdaan 

yang sirgnirfirkan, motirvasir berlajar kerlas V  serberlum dirberri r 

perrlakuan dan sersudah dirberrir perrlakuan mernggunakan merdira 

permberlajaran dirorama dir MIr Takhasus Darul Ulum Ngaliryan.20 

 

Kriteria pengambilan keputusan dalam uji paired sample t-test    

adalah sebagai berikut : 

1. Jika Nilai Sig (2-tailed) < 0, 05, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

                                                             
20 Sinambela, Lijan Poltak. Reformasi Pelayanan Publik. Jakarta: Bumi 

Aksara. 2014. 
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2. Jika Nilai Sig (2-tailed) > 0, 05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. 21 

 

4. Uji Korelasi  

Analirsirs korerlasir dergan ujir koerfirsirern korerlasir dirmaksud untuk 

merngertahuir derrajat hubungan antara variraberl X dan variraberl Y. Merncarir 

koerfirsirern korerlasir antara variraberl X dan variraberl Y derngan mernggunakan 

rumus Korerlasir serderrhana atau  Product Momernt serbagair berrirkut. 

  r = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌))
2

)

 

Kerterrangan : 

 rxy : Koerfirsirern Korerlasir 

 ∑X : Variraberl X 

∑Y : Variraberl Y  

n  : Banyaknya Rerspondern  

 

 

                                                             
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D 

(ALFABETA) 
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Berrirkut adalah taberl katergorir tirnggir rerndahnyya nirlair korerlasir :22 

 Tabel 3.4 Kategori dan Nilai Korelasi 

                                                             
22 Tim Dosen, Metode Statistik Non Apametrik : Uji Korelasi, 

Universitas Esa Unggul, Jawa Barat, 2019 

Nilai Korelasi Kategori 

0,00 – 0,199 Sangat Rerndah 

0,20 – 0,399 Rerndah 

0,40 – 0,599 Serdang 

0,60 – 0,799 Tirnggir 

0,80 – 1,00 Sangat Tirnggir 
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BAB IV 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data 

Pernerlirtiran irnir dirlakukan dir MIr Takhasus Darul Ulum Ngaliryan 

Sermarang pada sirswa kerlas V serbagair samperl. kerlas irnir berrjumlah 25 sirswa. 

Kerlas dirberrir perrlakuan derngan merdira permberlajaran dirorama sirklus airr. 

Pernerlirtiran irnir dirlakukan pada sermersterr gernap tahun ajaran 2023/2024 

terpatnya dirmulair tanggal 20 merir sampair 13 junir 2024. Perngumpulan data 

pada pernerlirtiran irnir mernggunakan obserrvasir, angkert, dan dokumerntasir. 

B. Analisis Data 

1. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

a. Hasil Analisis Validitas Kuesioner/Angket 

Pada pernerlirtiran irnir mernggunakan valirdasir irsir atau 

mernggunakan perndapat para ahlir (erxperrt judgermernt). Dan irnstrumern 

nirlair valirdasir kuersironerr/angkert  pada pernerlirtiran irnir yairtu sangat rerndah 

dirberrir skor 1, rerndah dirberrir skor 2, serdang dirberrir skor 3, tirnggir dirberri r 

skor 4, dan sangat tirnggir dirberrir skor 5. Berrirkut adalah taberl valirdasi r 

kuersironerr/angkert : 
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         Tabel 4.1 Hasil Analisis Validasi Kuesioner/Angket 

No Asperk Yang Dirnirlair 

Nirlair 

Valirdator 

A. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

 

1 Merdira dirorama sangat  mernarirk 

dan mernumbuhkan motirvasi r 

sirswa untuk berlajar. 

                                                                                      

5 

2 Merdira dirorama mermbantu sirswa 

dalam prosers permberlajaran 

dirkerlas. 

5 

   3 Merdira dirorama irnir mermbuat 

sirswa lerbirh paham terntang materri r 

sirklus airr. 

5 

4 Merdira dirorama mermungkirnkan 

sirswa untuk berlajar sercara 

mandirrir. 

4 

B. Adanya harapan dan cita-

cita masa depan. 

 

1 Merdira dirorama merncirptakan 

suasana berlajar yang dapat 

mernarirk perrhatiran sirswa. 

5 
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2 Sirswa lerbirh aktirf dalam 

permberlajaran mernggunakan 

merdira dirorama. 

4 

3 Dalam merncapair cirta-cirta sirswa  

harus berlajar derngan sungguh-

sungguh. 

5 

C. Adanya penghargaan dalam 

belajar. 

 

1 Sirswa lerbirh aktirf mernjawab 

perrtanyaan jirka merndapatkan 

hadirah / pujiran. 

5 

2 Adanya birmbirngan dalam 

mernyerlersairkan tugas mermbuat 
sirswa sermangat berlajar. 

 

5 

D. Adanya kegiatan yang 

menarik dalam belajar. 

 

1 Sirswa lerbirh sernang 

permberlajaran mernggunakan 
merdira yang dapat dirlirhat 

derngan nyata dan jerlas. 

5 

2 Tampirlan pada merdira 

dirorama sangat mernarirk bagi r 
sirswa.. 

5 

3 Permberlajaran mernggunakan 

merdira dirorama mermbuat 

sirswa sermangat untuk 
berrtanya. 

 

5 

E. Adanya lingkungan yang 

kondusif. 
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1 Sirswa lerbirh fokus berlajar jirka 

pola terpat duduk dirubah-
ubah. 

4 

2 Permberlajaran mernggunakan 

merdira dirorama mermbuat 

suasana kerlas mernjadir ramai r 
dan mernyernangkan. 

 

5 

3 Bahan yang dirgunakan merdira 

dirorama aman bagir sirswa. 

5 

 
Jumlah 

72 

Rata-rata 
4,8 

Kriteria 
Valid 

 

Adapun kersirmpulan yang dirberrirkan darir valirdator 

adalah layak dirgunakan tanpa rervirsir. Namun valirdator 

mermberrirkan saran yairtu perrlunya perrhatiran pada ssaat 

pernyajiran merdira agar sirswa dapat mernjawab sermua 

perrtanyaan kuersironerr/angkert.  

b. Hasil Analisis Validitas Media Diorama 

Merdira dirorama yang sudah jadir agar dapat dirgunakan 

serbagair merdira untuk pernerlirtiran harus dirvalirdasir terrlerbirh 

dahulu. Pada prosers valirdasir merdira dirorama valirdator 

mermberrirkan rervirsir pada merdira yairtu :  
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1) Bahan yang dirgunakan kurang berrkualirtas atau 

berrbahaya untuk perserrta dirdirk.  

2) Tanaman/tumbuhan yang dirgunakan harus berrsirfat 

tahan lama. 

3) Tanda panah harus berrvarirasir 

4) Cantumkan judul merdira dan nama permbuatnya. 

5) Harus mernyerrupair gundukan tanah. 

Berrirkut adalah Gambar 4.1 merdira dirorama 

serberlum dirrervirsir 

 

Berrirkut adalah Gambar 4.2 merdira dirorama 

yang sudah dir rervirsir : 
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Serterlah merdira dir rervirsir valirdator merngirsi r 

lermbar analirsirs valirdasir merdira.  

                     Tabel 4.2 Hasil Analisis  Validasi Media Diorama  

No Asperk Yang Dirnirlair 
Nirlair 

Valirdator   

A. Kelayakan Isi  

1 
Materrir pada merdira dirorama 

sersuair derngan materrir perlajaran. 
5 

2 

Merdira dirorama yang dirgunakan 

sersuair derngan tujuan 

permberlajaran 

5 

3 

Merdira dirorama dapat 

mermberrirkan kermudahan dalam 

mermahamir materri r 

permberlajaran 

5 

4 

Merdira Dirorama dapat 

dirgunakan serbagair sumberr 

berlajar 

5 

B. Kebenaran Konsep  

1 Merdira dirorama yang dirgunakan 

dapat mermberrirkan irlustrasir 

5 
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yang sersuair derngan keradaan 

yang serbernarnya 

2 
Konserp pada merdira dirorama 

dapat mermberrirkan tambahan 

irnformasir kerpada sirswa 

4 

3 
Kerdalaman materrir sersuai r 

derngan kermatangan berrpirkirr 

sirswa 

5 

C. Kualitas Bahan dan 

Tampilan Media 

 

1 
Merdira dirorama mernarirk 

perrhatiran sirswa 
5 

2 

Pernggunaan merdira dirorama 

dapat merngurangi r 

kerterrgantungan sirswa pada 

guru 

5 

D. Aspek Kemenarikan Fisik 
 

1 

Pernggunaan merdira dirorama 

dapat merngurangi r 

kerterrgantungan sirswa pada 

guru. 

5 
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2 
Keramanan bahan merdira 

dirorama 
5 

3 
Dersairn merdira sercara 

kerserluruhan mernarirk 
4 

4 Jernirs bahan yang dirgunakan 5 

E. Aspek Tampilan 
 

1 
Komposirsir dan tata lertak bahan 

pada merdira dirorama 
5 

2 Ukuran merdira 5 

3 Komposirsir warna merdira 4 

F. Aspek Pembelajaran 
 

1 Kerpraktirsan pernggunaan merdira 5 

2 
Merdira dirorama sersuair derngan 

tujuan yang irngirn dircapair 

dalam prosers permberlajaran 

5 

3 
Kersersuairan merdira dirorama 

derngan materrir 
4 

 Jumlah 91 

Rata-rata 4,8 
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Kriteria Valid 

 

Jadir, serterlah merdira dirorama dirrervirsir dan berrdasarkan 

taberl analirsirs valirdasir merdira , dapat dirsirmpulkan bahwa merdira 

permberlajaran dirorama valird atau layak dirgunakan. 

c. Uji Reliabilitas  

Ujir Rerlirabirlirtas irnstrumern pernerlirtiran adalah ujir untuk 

merngertahuir kerhandalan (tirngkat kerperrcayaan) suatu irterm 

perrnyataan dalam merngukur variraberl yang dirterlirtir. Uji r 

rerlirabirlirtas dirlakukan derngan pernderkatan rerlirabi rlirty yang 

mernggunakan alphacronbach. 

Derngan krirterrira  

Jirka nirlair Cronbach alpha > 0,60 = Rerliraberl 

Jirka nirlair Cronbach alpha < 0,60 = tirdak rerliraberl  

Berrirkut adalah taberl rerlirabirlirtas alphacronbach: 

Tabel 4.3 Uji Reliabilitas  

Nirlair Cronbach 

Alpha 

0,81 

Standar 
0,60 

Kerterrangan 
Rerliraberl 
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Berrdasarkan hasirl ujir rerlirabirlirtas diratas 

mernunjukkan 0,81 > 0,60, maka dapat dirsirmpulkan bahwa 

nirlair cronbach alpha > 0,60 yairtu Rerliraberl. 

2. Hasil Angket Motivasi Belajar 

a. Motivasi Belajar Awal 

Hasirl data angkert motirvasir berlajar awal yang 

dirolah derngan mircrosof erxcerl dirperrolerh skor terrtirnggir 

motirvasir berlajar adalah 64, dan skor terrerndah motirvasir 

berlajar adalah 23. Berrdasarkan hasirl perrhirtungan 

derngan mircrosof erxcerl dirperrolerh nirlair meran = 34,28, 

merdiran = 31, modus = 30, dan standar dervirasir = 9,02.  

Berrirkut data taberl motirvasir berlajar serberlum 

mernggunakan merdira permberlajaran dirorama, yang 

dirsajirkan dalam berntuk taberl dirstrirbusir frerkuernsir 

    Tabel 4.4 Motivasi Belajar  Awal 

 

No Kategori 

Interval 

Kelas Frekuensi % 

1 

Sangat 

Tirnggir > 43,31  4 16 

2 Tirnggir 34,28 - 43,31 3 12 

3 Rerndah 25,25 - 34,28 17 68 

4 

Sangat 

Rerndah <25,25  1 4 



78 
 

Berrdasarkan taberl diratas dirkertahuir bahwa 

motirvasir berlajar awal sirswa mernunjukkan katergori r 

sangat rerndah serbanyak 1 sirswa, pada katergorir rerndah 

serbanyak 17 sirswa, pada katergorir tirnggir serbanyak 3 

sirswa, dan katergorir sangat tirnggir serbanyak 4 sirswa.  

b. Motivasi Belajar Akhir 

Hasirl data angkert motirvasir berlajar akhirr yang 

dirolah derngan mircrosof erxcerl dirperrolerh skor terrtirnggir 

motirvasir berlajar kerlas V  adalah 73 dan skor terrerndah 

motirvasir berlajar kerlas V adalah 31. Berrdasarkan hasirl 

perrhirtungan angkert derngan bantuan mircrosof erxcerl 

dirperrolerh meran = 64,48, merdiran = 68, modus = 70, dan 

standar dervirasir = 9,83. 

Berrirkut irnir adalah gambaran motirvasir berlajar  

sersudah mernggunakan merdira permberlajaran dirorama 

yang dirsajirkan dalam berntuk taberl dirstrirbusir frerkuernsir. 
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Tabel 4.5 Motivasi Belajar Akhir  

 

 

Berrdasarkan taberl diratas dirkertahuir bahwa motirvasi r 

berlajar akhirr sirswa  mernunjukkan katergorir sangat rerndah 

serbanyak 4 sirswa, pada katergorir rerndah serbanyak 3 sirswa, 

pada katergorir tirnggir serbanyak 18 sirswa, dan pada katergori r 

sangat tirnggir serbanyak 0 atau tirdak ada sirswa. 

3. Uji Analisis Data Awal 

a. Uji Normalitas  

Syarat perngujiran hirpotersirs pernerlirtiran irnir adalah data 

yang dirujir berrdirstrirbusir normal. Ujir normalirtas dirstrirbusir 

data dirlakukan derngan mernggunakan batuan Mircrosoft 

Erxcerl. 

Kategori Interval 

Kelas 
Frekuensi % 

Sangat 

Tirnggir 
> 74,31 0 0 

Tirnggir 64,48 - 74,48 18 72 

Rerndah 54,65 - 64,48 3 12 

Sangat 

Rerndah 
< 54,65 4 16 
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Perngambirlan kersirmpulan dirlakukan derngan 

kerterntuan serbagair berrirkut : 

1. Jirka nirlair Sirg. 2-tairlerd > 0,18 berrartir data normal. 

2. Jirka nirlair Sirg. 2-tairlerd < 0,18 berrartir data tirdak normal.  

Tabel 4.6 Uji Normalitas  

No Variabel Sig. 2-

tailed 

α Kesimpulan 

1 Motirvasir Berlajar 

Sirswa Kerlas V 

(Awal) 

0,23 0,18 Normal 

 

Berrdasarkan hasirl perngujiran normalirtas data bahwa 

dirstrirbusir data terntang motirvasir berlajar sirswa kerlas V 

serberlum perrlakuan  sercara kerserluruhan berrdirstrirbusir 

normal. 

4. Uji Analisis Data Akhir 

a. Uji Normalitas  

Syarat perngujiran hirpotersirs pernerlirtiran irnir adalah data 

yang dirujir berrdirstrirbusir normal. Ujir normalirtas dirstrirbusir data 

dirlakukan derngan mernggunakan batuan Mircrosoft Erxcerl. 
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Tabel 4.7 Uji Normalitas  

No Variabel Sig.2 -

tailed 

Α Kesimpulan 

1 Motirvasir 

Berlajar Sirswa 

Kerlas V 

(Akhr) 

0,26 0,18 Normal 

 

Berrdasarkan hasirl perngujiran normalirtas data bahwa 

dirstrirbusir data terntang motirvasir berlajar sirswa kerlas V sersudah 

perrlakuan  sercara kerserluruhan berrdirstrirbusir normal. 

b. Uji Hipotesis (Uji Perbedaan Rata-Rata) 

  Ujir hirpotersirs dirlakukan untuk merngertahuir ada atau 

tirdaknya perngaruh permberlajaran mernggunakan merdira dirorama 

terrhadap motirvasir berlajar perserrta dirdirk pada materrir sirklus airr. Uji r 

hirpotersirs pada pernerlirtiran irnir dirgunakan untuk mermbandirngfkan 

kondirsir serberlum dirberrirkan dan sersudah dirberrirkan perrlakuan 

merdira permberlajaran yang mernggunakan ujir t pairrerd samperl.  

Tabel 4.8 Uji Paired Sampel T-test 

 

 

 

Sebelum Sesudah

Mean 34,28 63

Variance 81,46 159,0833333

Observations 25 25

Pearson Correlation 0,20167674

Hypothesized Mean Difference 0

df 24

t Stat -10,2932677

P(T<=t) one-tail 0,00000000

t Critical one-tail 1,71088208

P(T<=t) two-tail 0,00000000

t Critical two-tail 2,06389856
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Berrdasarkan taberl terrserbut, nirlair sirgnirfirkan 

mernunjukkan hasirl 0,000 < 0,05, serhirngga H0 dirtolak. Dapat 

dirsirmpulkan maka ada perngaruh antara merdira permberlajaran 

dirorama terrhadap motirvasir berlajar perserrta dirdirk pada materri r 

sirklus airr kerlas V MIr Takhasus Darul Ulum Ngaliryan 

Sermarang. 

Serlanjutnya untuk merngertahuir katergorir tirnggi r 

rerndahnya perngaruh pernerlirtir mernggunakan ujir korerlasir. Uji r 

korerlasir adalah cara yang dirgunakan untuk mernerntukan 

kererratan hubungan antara dua atau lerbirh varirabler berrberda 

yang dirgambarkan derngan ukuran koerfirsirern korerlasir. 

Koerfirsirern korerlasir merrupakan koerfirsirern yang 

mernggambarkan kerderkatan hubungan antara dua atau lerbirh 

varirabler. 

  Tabel 4.9 Nilai Analisis Korelasi 

Nirlair Korerlasir Katergorir 

0,20 Rerndah 
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         Berrdasarkan taberl analirsirs diratas hasirl ujir korerlasir derngan 

bantuan Mi rcrosoft Erxcerl dapat dirlirhat bahwa nirlair korerlasir yairtu 

0,20 derngan perrnyataan katergorir rerndah.  

Darir analirsirs ujir hirpotersirs diratas dapat dirsirmpulkan 

bahwa ada perngaruh derngan katergorir rerndah dalam pernggunaan 

merdira permberlajaran dirorama terrhadap motirvasir berlajar perserrta 

dirdirk pada materrir sirklus airr kerlas V MIr Takhasus Darul Ulum 

Ngaliryan Sermarang. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pernerlirtiran irnir berrtujuan untuk merngertahuir ada tirdaknya 

perngaruh darir pernggunaan merdira permberlajaran dirorama terrhadap 

motirvasir berlajar perserrta dirdirk pada materrir sirklus airr kerlas V MI r 

Takhasus Darul Ulum Ngaliryan Sermarang Tahun Ajaran 2023/2024. 

Untuk merncapair tujuan terrserbut dirlakukan pernerlirtiran derngan mertoder 

kuantirtatirf erksperrirmern dirujir derngan ujir t. Pernerlirtiran irnir dirlakukan 

derngan perngambirlan data berrupa angkert yang dirberrirkan kerpada sirswa 

untuk merngertahuir motirvasir berlajar sirswa kerlas V mernggunakan merdira 

permberlajaran dir MIr Takhasus Darul Ulum Ngaliryan Sermarang. 

Hasirl angkert motirvasir berlajar kerlas erksperrirmern kondirsir awal 

dirperrolerh hasirl berrupa skor, yang mana skor terrtirnggir adalah 64 dan 

skor terrerndah adalah 23 serrta rata-rata skor 34,28. Serdangkan hasirl 

angkert kerlas erksperrirmern kondirsir akhirr dirperrolerh hasirl berrupa skor, 

yang mana skor terrtirnggir adalah 73 dan skor terrerndah adalah 31 serrta 

rata-rata 64,48. 
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Berrdasarkan derskrirpsir data dirperrolerh hasirl pernerlirtiran yang 

mernunjukkan motirvasir berlajar kerlas erksperrirmern kondirsir awal  derngan 

katergorir sangat rerndah serbanyak 1 sirswa atau 4% , katergorir rerndah 17 

sirswa atau 68%, katergorir tirnggir serbanyak 3 sirswa atau 12%, katergori r 

sangat tirnggir serbanyak 4 sirswa atau 16%.  Untuk lerbirh jerlasnya dapat 

dirlirhat pada diragram dirbawah irnir : 

      

 Gambar 4.3 Diagram Motivasi Belajar Awal 

Serdangkan hasirl pernerlirtiran yang mernunjukkan motirvasi r 

berlajar sirswa kerlas erksperrirmern kondirsir akhirr dalam katergorir sangat 

rerndah 4 sirswa atau 16%, katergorir rerndah serbanyak 3 sirswa atau 

12%, katergorir tirnggir serbanyak 18 sirswa atau 72%, katergorir sangat 

tirnggir serbayak 0 atau tirdak ada sirswa. Untuk lerbirh jerlasnya dapat 

dirlirhat pada diragram dirbawah irnir : 
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              Gambar 4.4 Diagram Motivasi Belajar Akhir 

Kermudiran merlaluir analirsirs, irndirkator motirvasir berlajar yang 

sangat mernonjol pada pernerlirtiran irnir adalah Adanya dorongan dan 

kerbutuhan berlajar derngan jumlah nirlair 248. Untuk lerbirh jerlasnya 

dapat dirlirhat pada diragram dirbawah irnir : 

Tabel 4. 10 Analisis Nilai Indikator 

Indikator Nilai 

Adanya dorongan dan kerbutuhan berlajar 248 

Adanya harapan dan cirta-cirta masa derpan 160 

Adanya pernghargaan dalam berlajar 117 

Adanya kergiratan yang mernarirk dalam 

berlajar 

169 

Adanya lirngkungan yang kondusirf 163 
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Lalu dirlakukan perngujiran hirpotersirs untuk merngertahuir ada atau 

tirdaknya perngaruh merdira dirorama terrhadap motirvasir berlajar perserrta 

dirdirk pada materrir sirklus airr derngan mernggunakan ujir t. Serterlah 

dirlakukan perngujiran data dirperrolerh nirlair sirirgnirfirkan serbersar 0,000 < 

0,05, pada data serberlum dan sersudah perrlakuan serhirngga H0 dirtolak 

dan Ha dirterrirma. Dapat dirsirmpulkan darir ujir hirpotersirs dan analirsirs 

korerlasir bahwa terrdapat perrberdaan motirvasir berlajar serberlum dan 

sersudah merdira permberlajaran dirorama dir kerlas V MIr Takhasus Darul 

Ulum Ngaliryan Sermarang dengan kategori rendah atau lemah 

dikarenakan peneliti masih menggunakan metode ceramah dengan 

bantuan media pembelajaran diorama dan adanya factor yang lain 

seperti peneliti hanya menggunakan satu pendapat indikator saja  

Pernerlirtiran irnir dirperrkuat derngan terorir Umaroh yairtu 

permberlajaran mernggunakan merdira dirorama dapat mermbuat sirswa lerbirh 

berrsermangat dan tirdak bosan, karerna dapat mermberrirkan perngalaman 

sercara langsung derngan serbagair objerk pernggantir merdira sersungguhnya. 

Merdira dirorama mermberrirkan kontrirbusir dalam mernirngkatkan motirvasi r 

berlajar sirswa derngan mernggairrahkan sirswa dalam merngirkuti r 

permberlajaran. Olerh karerna irtu, merdira dirorama dapat dirjadirkan serbagai r 

salah satu alterrnatirf merdira permberlajaran yang kreratirf dan irnovatirf 

dalam upaya pernirngkatan motirvasir berlajar sirswa kerlas V khususnya 

pada materrir sirklus airr.1 

                                                             
1 Umaroh, Pengaruh Media Pembelajaran Diorama  Terhadap 

Motivasi Belajar Kelas V Pada Materi Siklus Air, 2018. 
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Hal irnir juga dirperrkuat olerh pernerlirtiran yang dirlakukan olerh Merri r 

Yantir Herndrirk dkk terntang Perngaruh Pernggunaan Merdira Permberlajaran 

Dirorama Terrhadap Pernirngkatan Motirvasir Berlajar Sirswa Kerlas IrIrIr Pada 

Mata Perlajaran IrPS dir SD Irnprers Sirkumana 3 Kota Kupang. Hasirl 

pernerlirtiran mernunjukkan bahwa hasirl analirsirs nirlair motirvasir berlajar 

sirswa mernunjukan bahwa kerlas erksperrirmern mermi rlirkir nirlair rata-rata ( X 

) 80.22, serdangkan kerlas control mermi rlirkir nirlair rata-rata ( X ) 76.46. 

Darir derskrirpsir data yang terlah dirlakukan dapat dirkertahuir bahwa terrdapat 

perrberdaan motirvasir berlajar sirswa antara pernggunaan merdira 

konvernsironal dan merdira dirorama dalam merngirkutir permberlajaran IrPS. 

Artirnya permberlajaran mernggunakan merdira dirorama dirbandirngkan 

derngan permberlajaran birasa mernghasirlkan sersuatu yang berrberda.2 

Serlairn irtu, pernerlirtiran yang dirlakukan olerh Irsmirlasarir terntang 

Pernggunaan Merdira Dirorama Untuk Pernirngkatan Kerterrampirlan Mernulirs 

Karangan Narasir yang mernyatakan bahwa merdira dirorama dapat 

mernirngkatkan kerterrampirlan mernulirs. Darir hasirl pernerlirtiran terrserbut, 

dapat dirkertahuir bahwa pernggunaan merdira dirorama tirdak hanya 

berrperngaruh untuk kerterrampirlan mernulirs tertapir juga untuk 

mernirngkatkan motirvasir berlajar sirswa. Pernggunaan merdira permberlajaran 

                                                             
2 Meri Yanti Hendrik, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

DioramaTerhadap Peningkatan Motivasi Belajar Siswa Kelas III Pada Mata 

Pelajaran IPS di SD Inpress Sikumana 3 Kota Kupang, 2021. 
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dirorama dapat mermperngaruhir motirvasir berlajar sirswa dalam mermahami r 

dan mernerrirma materrir yang dirsampairkan olerh guru.3 

Berrdasarkan pernjerlasan dir atas, dapat dirsirmpulkan bahwa dapat 

perngaruh yang posirtirf dan sirgnirfirkan antara pernggunaan merdira 

permberlajaran dirorama terrhadap motirvasir berlajar perserrta dirdirk pada 

materrir sirklus airr kerlas V MIr Takhasus Darul Ulum Ngaliryan Sermarang 

Tahun Ajaran 2023/2024. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Pernulirs mernyadarir bahwa pernerlirtiran irnir berlum sermpurna, 

masirh terrdapat kersalahan dan kerkurangan. Berrbagair usaha terlah 

dirlakukan dalam perlaksanaan pernerlirtiran irnir suapaya dirperrolerh hasirl 

yang optirmal. Namun dermirkiran, masirh ada berberrapa faktor yang sulirt 

dirkerndalirkan serhirngga pernerlirtiran irnir mermpunyair kerterrbatasan 

dirantaranya : 

1. Dalam prosers perngambiran data, irnformasir yang dirberrirkan 

rerspondern merlaluir kuersironerr terrkadang tirdak mernunjukkan 

perndapat rerspondern yang serbernarnya, hal irnir terrjadir karerna 

kadang perrberdaan permi rkirran, anggapan dan permahaman yang 

berrberda tirap rerspondern, juga faktor lairn serperrtir faktor 

kerjujuran dalam perngirsiran perndapat rerspondern dalam 

kuersironerrnya.  

                                                             
3 Ismilasari, Penggunaan Media Diorama Untuk  Peningkatan 

Keteampilan Menulis Karangan Narasi Pada Siswa sekolah dasar, 2013. 
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2. Terrkadang pernulirs dir hadapkan pada masalah-masalah serperrtir 

pada saat pernugasan skrirpsir lerptop tirba-tirba rusak serhirngga 

mermperrlambat prosers pernerlirtiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan analirsirs data perngujiran hirpotersirs yang terlah 

dirlakukan, dapat dirsirmpulkan yairtu : rata-rata data kerlas erksperrirmern 

kondirsir awal (serberlum perrlakuan) serbersar 34,28 dan rata-rata kerlas 

erksperrirmern kondirsir akhirr (sersudah perrlakuan) serbersar 64,48. Untuk 

merngertahuir apakah ada perngaruh merdira permberlajaran dirorama 

terrhadap motirvasir berlajar perserrta dirdirk kerlas V pada materrir sirklus airr 

Mir Takhasus Darul Ulum maka dirlakukan ujir t. Serterlah dirujir derngan 

bantuan Mi rcrosoft Erxcerl nirlair sirgnirfirkan 0,000 < 0,05, serhirngga H0 

dirtolak dan Ha dirterrirma yang berrartir Ada perngaruh. Lalu merlaluir uji r 

analirsirs korerlasir terrdapat perngaruh derngan nirlair korerlasir 0,20 derngan 

katergorir rerndah atau lemah antara merdira permberlajaran dirorama 

terrhadap motirvasir berlajar perserrta dirdirk pada materrir sirklus airr kerlas V 

MIr Takhasus Darul Ulum Ngaliryan Sermarang, kenapa bisa 

pengaruhnya rendah atau lemah ? dikarenakan peneliti masih 

menggunakan metode ceramah dengan bantuan media pembelajaran 

diorama dan beberapa factor lain seperti peneliti hanya menggunakan 

satu pendapat indikator. antara merdira permberlajaran dirorama terrhadap 

motirvasir berlajar perserrta dirdirk pada materrir sirklus airr kerlas V MIr 

Takhasus Darul Ulum Ngaliryan Sermarang. 

B. Saran 

Berrdasarkan permbahasan hasirl pernerlirtiran dan kersirmpulan yang 

terlah dirkermukakan olerh pernulirs, maka pernerlirtir mernyampairkan saran-
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saran yang kirranya dapat berrmanfaat. Adapun saran-saran yang dapat 

dirsampairkan yairtu : 

1. Peran guru sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam proses pembelajaran. Guru perlu 

mengembangkan media pembelajaran yang dapat membantu 

siswa mengembangkan kompetensi dan kemampuan serta 

membangun pengetahuan secara aktif.  

2. Dirharapkan orang tua dapat mernirngkatkan motirvasir berlajar anak 

derngan mermbantu berlajar dirrumah. 

3. Pernerlirtir serlanjutnya dirharapkan untuk mernerrapkan moderl 

permberlajaran yang lerbirh aktirf dan erferktirf derngan bantuan merdira 

permberlajaran dirorama supaya perserrta dirdirk lerbirh sermangat dan 

dapat mernirngkatkan motirvasir berlajarnya. 

C. Penutup 

Pujir syukur alhamdulirllah atas sergala lirmpahan dan rahmat 

Allah SWT. Serhirngga skrirpsir irnir dapat dapat terrserlersairkan. Pernulirs 

mernyadarir bahwa skrirpsir irnir masirh jauh darir kersermpurnaan karerna 

berrbagair kerterrbatasan yang pernulirs mirlirkir. Untuk irtu krirtirk dan saran 

yang kontruktirf sernantirasa pernulirs harapkan dermir kersermpurnaan 

skrirpsir irnir. Pernulirs berrharap sermoga skrirpsir irnir dapat mermberrirkan 

manfaat bagir pernulirs khususnya dan permbaca pada umumnya. 

Aamirirn. 
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Lampiran 1 Data Kelas V 

No Nama 

1 Aqiela Kamila Faiha 

2 Aqila Putri Khalifa 

3 Arin Hanifa Hasna 

4 Askana Sakhi Kirana 

5 Azwwa Nabila Alfika 

6 Candelino Sabian Alfa Razaq 

7 Challysta Aquila Prasetyo 

8 Danniswara Evan Hariawan 

9 Edgar Hafidz Maulana 

10 Fayola Mahesti Fenushe 

11 Gadiza Naura Sakhi 

12 Gavin Irhab Syahir Muhammad 

13 Ibrahim Asyam Ar Rasyid 

14 Khumaira Zahra Resda 
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15 Muhammad Adzmar El Prisa 

16 Muhammad Azka Zamzami 

17 Muhammad Chanif Kafabillah 

18 Nafiza Belva Syakira 

19 Naureen Adzkiya Wahda 

20 Qirani Dhesita Maharani 

21 Ramhadani Anggar Gunarto 

22 Rumaisha Farzana 

23 Sarah Aulia Putri 

24 Syakira Daniys Ghassani 

25 Yasmin Zahira Naila Astna 
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Lampiran 2 RPP Kelas V 

RENCANAPELAKSANAN 

PEMBELAJARAN (RPP) 

KURIKULUM 2013 

 

 
 

Satuan 

Pendidikan : MI Takhasus Darul Ulum Kelas / 

Semester : 5 / 2 

Tema : Lingkungan Sahabat Kita (Tema 8) 

Sub Tema : Manusia dan Lingkungan ( Sub Tema 1) 

Muatan Terpadu : IPA 

Pembelajaran Ke 1 

Alokasi Waktu : 1 x  45 Menit 

 

A. KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, 

peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangganya serta cinta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati 

(mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan 

rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan 

kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan ditempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan 
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yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang 

mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

 

Kompetensi Dasar Indikator 

3.8 Menganalisis siklus air dan 

dampaknya pada peristiwa di 

bumi serta kelangsungan 
maklhuk hidup. 

3.8.1 Menjelaskan proses 

terjadinya hujan. 

4.8 Membuat kaarya tentang 

bagian siklus air berdasarkkan 
informasi dan berbagai sumber. 

4.8.1 Membuat bagan 

sederhana untuk menjelaskan 
proses siklus air. 

 

C. TUJUAN 

1. Melalui kegiatan mengamati, siswa mampu 
menjelaskan terjadinya siklus air dengan baik dan 
benar. 

2. Melalui kegiatan diskusi dengan media diorama, 
siswa dapat membuat bagan sederhana untuk 
menjelaskan siklus air dengan tepat. 

D. PENDEKATAN DAN METODE 

1. Pendekatan : Saintifik 

2. Metode       : Ceramah, Penugasan, Diskusi, Tanya   Jawab 

E. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Kelas dimulai dengan 

salam dan dilanjutkan 

dengan membaca Doa. 

2. Guru mengaitkan 

materi sebelumnya dengan 

materi yang akan 

5 Menit 
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dipelajari. 

3. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai. 

Isi 1. Guru memberi tahu 

materi yang akan 

dipelajari hari ini. 

2. Guru menjelaskan materi 

pertama yaitu tentang 

Siklus Air dengan 
menggunakan media 

Diorama. 

3. Siswa menyimak 

penjelaskan guru. 

4. Guru menjelaskan proses 

terjadinya siklus air. 

5. Siswa mengamati media 

diorama yang sedang 

dijelaskan guru. 

6. Siswa mencatat proses 

terjadinya siklus air. 

7. Guru memberi 

pertanyaan kepada siswa 

tentang proses terjadinya 

siklus air. 

 

25 Menit 



102 
 

Penutup 1. Guru mengulas kembali 
materi yang telah 
disampiakan. 

2. Guru memberikan tugas 

dikerjakan dirumah (PR) 
yaitu membuat bagan 

sederhana proses siklus 

air. 

3. Guru menanyakan 

bagaimana perasaan siswa 

mengikuti pelajaran hari 

ini. 

4. Pembelajaran diakhiri 

dengan Doa. 

5. Guru menutup 
pembelajaran dengan 
mengucapkan salam. 

5 Menit 

 

F. MEDIA PEMBELAJARAN 

 Media Pembelajaran Diorama. 

 

G. SUMBER BELAJAR 

 Buku BUPETIK Tema Lingkungan Sahabat Kita Untuk 

SD/MI Kelas V 

 

H. PENILAIAN 

1. Penilaian Sikap Spiritual 

 

No Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Ketaatan Beribadah     

2 Perilaku Bersyukur     

3 Sikap Berdoa     

4 Kreatif     
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5 Mandiri     

Jumlah Skor  

 

2. Penilaian Sikap Sosial 
 

No Aspek Pengamatan Skor 

1 2 3 4 

1 Datang tepat waktu     

2 Sopan santun terhadap 

guru  maupun orang tua 

    

3 Memiliki sikap percaya 
diri 

    

4 Peduli terhadap sesama     

5 Bersikap tanggung jawab     

Jumlah Skor  

• 4 (Sangat Baik) 

• 3 (Baik) 

• 2 (Cukup Baik) 

• 1 (Kurang) 

 

3. Penilian Pengetahuan 

 Penilaian pengetahuan dengan menggunakan tugas rumah 

(PR). 

4. Penilaian Keterampilan 

No Kriteria Skor 

1 2 3 4 

1 Aktif dalam diskusi pada 
saat dikelas 
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2 Menyelesaikan tugas 
dengan tepat waktu 

    

3 Ketepatan saat mengambil 
kesimpulan 

    

Jumlah Skor  

 

 

Mengetahui          Semarang, 11 Juni 2024 

Guru Kelas V        Kepala  MI Takhasus Darul Ulum  

 

        

   

Dwi Nuraeni Permatasari, S.Pd.     Nurul Qomariyah, M.S.I 
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Lampiran 3 Validasi Kuesioner/Angket Motivasi Belajar 
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Lampiran 4 Validasi Media Pembelajaran Diorama 
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Lampiran 5 Instrumen Observasi 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak 

1 Apakah guru membuka Pelajaran ? ✓  

2 Apakah guru mengecek kehadiran 

peserta didik ? 
✓  

3 Apakah guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran? 
✓  

4 Apakah guru bertanya materi 

sebelumnya ? 

 ✓ 

5 Apakah guru menyampaikan materi 

yang dipelajari ? 
✓  

6 Apakah guru menjelaskan materi 

siklus air? 
✓  

7 Apakah guru memberi sebuah 

pertanyaan kepada siswa ? 
✓  

8 Apakah guru menggunakan media 

pembelajaran ? 

 ✓ 

9 Kerika pembelajaran berlangsung 

apakah peserta didik memperhatikan 

guru ? 

 ✓ 

10 Apakah peserta didik memahami 

proses siklus air ? 

 ✓ 



110 
 

11 Apakah materi siklus air sulit 

dipahami pesera didik ? 

 ✓ 

12 Apakah peserta didik aktif pada saat 

proses pembelajaran berlangsung ? 

 ✓ 

13 Apakah materi siklus air termasuk 

materi banyak deskripsi ? 

 ✓ 

14 Apakah guru memberikan penguatan 

di akhir pembelajaran ? 

✓  

15 Pada saat proses pembelajaran apakah 

peserta didik ada yang ngobrol sendiri 

? 

✓  
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Lampiran 6 Kuesioner/angket Sebelum Perlakuan 
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Lampiran 7  Kuesioner/angket sesudah perlakuan 
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Lampiran 8 Foto Penelitian 

  

 

 

 

 

 

       Peserta Didik Mengerjakan Kuesioner/Angket 

 

 

 

 

 

 

 

Guru menjelaskan proses siklus air menggunakan media 

diorama 
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Lampiran 9 Surat Penunjukan Pembiimbing 

 

  



117 
 

Lampiran 10 Surat Nilai Pembimbing  
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Lampiran 11 Surat Izin Riset 
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Lampiran 12 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 13 Surat Ko Kulikuler 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri  

b. Nama Lengkap  : Adila Puspitasari 

c. Tempat & Tanggal Lahir : Blora, 01 Oktober 2002 

d. NIM   : 2003096062 

e. Alamat Rumah  : Ds. Botoreco Rt 02/Rw 02  

      Kec. Kunduran Kab. Blora  

f. HP    : 082339591406 

g. Email   : adilapuspitasari13@gmail.com 

 

B.  Riwayat Pendidikan 

1. SDN 2 Ngronggah 

2. SMP IP Al Banjari Blora 

3. MAN Blora 

 

 

mailto:adilapuspitasari13@gmail.com
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